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ABSTRAK 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Honorer Daerah pada Pemerintab Daerah Kabupaten Bintan 

Faizal Rianto 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini adalah sebuah penehtian survey dengan tujuan untuk 
menjawab dua hipotesis penelitia~ yaitu: ( l) gaya kepemimpinan 
berpengaruh terhadap kinerja pegawa1 dan (2) kompensasi berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. 

Subjek pada penelitian ini adalah pegawai honorer daerah pada Pemerintah 
Daerab Kabupaten Bintan dengan jumlah responden sebanyak l 00 orang. 
Untuk menentukan jumlah uk-uran sampel, digunakan rumus Slovin dengan 
tingkat kesalahan 10%. Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan 
sampel simple random sampling dimana populasi penelitian diasumsikan 
tidak berstrata atau homogen. Untuk menjaring data dari responden 
digunakan k--uesioner dengan skala Likert sebagai instrumen penelitian. Dari 
l 00 kuesioner yang disebar, hanya sebanyak 76 kuesioner kembali. 

Hasil analisis analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan memilili kontribusi pengaruh sebesar 27.6% terhadap 
kinerja dan kompensasi memiliki kontribusi pengaruh sebesar 9%. 

Sebagai kesimpulan, hasil penelitian ini menemukan bahwa gaya 
kepernimpinan dan kornpensasi memiliki pengaruh yang si6'1lifikan. Narnun, 
pengaruh dari variabel gaya kepemimpinan adalah sedang., sedangkan 
pengaruh dari kompensasi adalah lernalL Oleh k:arena itu, peneliti berharap 
akan ada penelitian Janjutan yang akan menehti topik ini dengan lebih detil 
serta melibatkan lebih banyak responden untuk mendapatkan hasil yang 
lebih akurat. 
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ABSTRACT 

The Influence of Leadership Style and Compensation towards the 
Performance of Honorary Civil Servants in the Regional Government 

of Biotan Regency 

Faizal Rianto 
Indonesia Open University 

This research is a survey research with the objective to answer nvo research 
hypotheses, which are: ( l) leadership style has influence towards 
performance and (2) compensation has influence towards performance. 

The subjects of this research are the honorary civil servants of Bintan 
Regency with 100 targeted respondents. To determine the research sample, 
this research uses Slovene formula with I 0'% margin of error. This research 
uses simple random sampling technique under the assumption of a 
homogeneous population. To collect the data from the respondents, the 
research uses set of questionnaires with Likert scale as the research 
instrument. From LOO questionnaires, only 76 questionnaires returned. 

The simple linear regression showed that leadership style has 27.6% 
contribution towards performance and compensation has contributes 9~/o 

influence towards performance. 

In conclusio~ this research results have found that leadership style and 
compensation have significant influence. However, the influence of the 
leadership style is moderate while the influence of compensation is very 
weak. Therefore, it is hoped that there would be further research that would 
study this topic in detail and involving more respondents to acquire more 
accurate results. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

39 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian survey. 

Penelitian survey menumt Kerlinger (dalam Sugiyono, 2006:7) adalah 

penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data 

yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi, dan 

hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. 

Sedangkan penelitian menumt tingkat penjelasannya adalah penelitian 

asosiatif atau hubungan. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih 

(Sugiyono, 2006: 11 ). 

B. Populasi dan Sampel 

Menumt Sugiyono (2006 :91) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan sample merupakan bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh pegawai honorer daerah 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan. Sedangkan teknik sampling 

yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah probability sampling 
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dengan teknik simple random sampling. Probability sampling menurnt 

Sugiyono (2006:92) adalah: "teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel". Sedangkan teknik simple 

random sampling (Sugiyono, 2006:93) "pengambilan anggota sampel 

dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen". 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 

sampling dikarenakan populasi penelitian bersifat homogen dan tidak 

berstrata. Populasi penelitian ini merupakan pegawai honorer daerah 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan yang berjumlah 599 orang 

yang diangkat melalui Surat Keputusan Bupati Bintan (Lampiran 

Keputusan Bupati Bintan Tahun 2013) dan diatur oleh Peraturan Bupati 

Bintan No. 1 Tahun 2011 Tentang Pedoman Tenaga Honorer Daerah 

dilingkungan Pemerintah Kabupaten Bintan. 

Sedangkan cara unh1k menentukan jumlah ukuran sample 

menggunakan rnmus Slovin (dalam Umar, 2005:108) sebagai berikut: 

N 
n=---

1+N.e2 
Keterangan: n = uk:uran sampel 

N = ukuran Populasi 
e = persen kelonggaran ketidak 
telitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang 
masih dapat ditolerir atau yang 
diinginkan, misalnya 2%. 
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Dengan menggunakan mmus tersebut maka dapat dihitung jumlah 

sampel yang dapat diambil dari populasi. 

599 
n=------

1 + 599. (0.1)2 

599 
n=--

6 

n = 99.83 

Dari perhitungan menggunakan mmus diatas dengan menggunakan 

tingkat kesalahan 10%, didapat jumlah sampel sebesar 99.83 yang 

dibulatkan menjadi 100 orang. Dengan demikian, jumlah sampel pada 

penelitian ini adalah 100 orang pegawai honorer daerah Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bintan. 

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Terdapat dua jenis variabel pada penelitian im, yaitu variabel 

independen dan variabel dependen. Variabel bebas atau independen 

(Sugiyono, 2006:39) mempakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Variabel independen pada penelitian ini adalah variabel gaya 

kepemimpinan (Xl) dan variabel kompensasi (X2). Sedangkan variabel 

terikat atau dependen (Sugiyono, 2006:40) merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah variabel kinerja (Y). 

Variabel-variabel penelitian kemudian dioperasionalkan dengan 

menggunakan pengukuran-pengukuran. Definisi operasional menurut 

42730.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42 

Purwanto dan Sulistyastuti (2007:19): "merupakan jembatan yang 

menghubungkan conceptual-theoritical level dengan empirica/­

obscrvationul /eve!". Dengan kata lain, konsep operasional adalah 

semacam penghubung dari konsep teori kepada fakta lapangan dan 

observasi. 

Adapun fungsi dari konsep operasional itu adalah sebagai alat 

untuk mengidentifikasi fenomena yang diobservasikan dengan jalur 

logika atau penalaran yang digunakan oleh peneliti untuk menerangkan 

hubungan pengaruh antar fenomena yang dikaji. Konsep teori yang 

diuraikan dan dirnmuskan perlu dioperasionalkan, agar diperoleh 

pemahaman yang sama dan mudah untuk dilakukan pengukuran. 

1. Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan perilaku dari seorang individu 

yang memimpin aktifitas suatu kelompok untuk mencapai tujuan. 

Gaya kepemimpinan yang dimaksud didalam penelitian ini adalah 

gaya atau perilaku kepemimpian dari pemimpin didalam unit atau 

bagian organisasi (mid-level manajemen) yang mempengaruhi 

bawahan dalam pelaksanakan tugas. Gaya kepemimpinan merupakan 

variabel bebas, meliputi indikator sebagai berikut: 

1. Gaya instruksi, mernpakan gaya kepemimpinan yang selalu 

memberikan instrnksi kepada pegawai dalam melaksanakan tugas. 

Gaya kepemimpinan ini juga mengawasi dengan ketat setiap 

aktifitas pegawai yang berhubungan dengan pekerjaan. Gaya 
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kepemimpinan ini diterapkan kepada pegawa1 yang memiliki 

tingkat kematangan rendah. 

Pemyataan gaya instrnksi adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan banyak memberikan instruksi tentang pekerjaan 

kepada pegawai. 

b. Pengambilan keputusan selalu terpusat pada pimpinan. 

c. Pimpinan mengawasi secara ketat pelaksanaan tugas pegawai. 

2. Gaya konsultasi, mernpakan gaya kepemimpinan yang 

menunjukkan perilaku ptmpman yang mengarahkan dan 

memberikan dukungan secara bersamaan. Gaya kepemimpinan ini 

diterapkan kepada pegawai yang memiliki tingkat kematangan 

rendah-sedang. 

Pemyataan gaya konsultasi adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan lebih banyak menunjukkan perilaku mengarahkan dan 

memberikan dukungan secara bersamaan dalam pelaksanaan 

tugas pegawai. 

b. Dalam pengambilan keputusan, pimpinan mau mendengarkan 

saran dari pegawai untuk memecahkan masalah; 

3. Gaya partisipasi, mernpakan gaya kepemimpinan yang 

menekankan pada aktifitas yang memberikan banyak dukungan 

kepada bawahan dalam melaksanakan tugas dengan sedikit 

pengarahan. Gaya kepemimpinan ini diterapkan kepada pegawai 

yang memiliki tingkat kematangan sedang-tinggi. 
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Pernyataan gaya partisipasi adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan dan pegawai saling tukar menukar ide untuk bersama­

sama memecahkan masalah. 

b. Pimpinan memberikan dukungan kepada usaha pegawai untuk 

menggunakan kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan 

suatu pekerjaan. 

4. Gaya delegasi, mernpakan gaya kepemimpinan dimana pimpinan 

memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan. Pemimpin 

dengan gaya m1 mendelegasikan keputusan-keputusan dan 

tanggungjawab pelaksanaan tugas kepada bawahan. Gaya 

kepemimpinan ini diterapkan kepada pegawai yang memiliki 

tingkat kematangan tinggi. 

Pemyataan gaya delegasi adalah sebagai berikut: 

a. Pimpinan mendelegasikan pengambilan keputusan kepada 

pegawai. 

b. Pegawai melaksanakan tugas yang telah diberikan tanpa campur 

tangan pimpinan. 

c. Pimpinan memiliki kepercayaan penuh terhadap kemampuan 

pegawai dalam melaksanakan tugas. 

2. Kompensasi 

Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, 

barang maupun bukan barang baik secara langsung ataupun tidak 

langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang 

42730.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



45 

diberikan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan_ Kompensasi 

mernpakan variabel bebas dengan indikator sebagai berikut: 

1- Kompensasi finansial: kompensasi yang bersifat finansial adalah 

kompensasi yang diterima pegawai dalam bentuk uang atau 

bemilai uang. 

Pemyataan kompensasi finansial adalah sebagai berikut: 

a. Gaji yang diterima memenuhi kebutuhan hidup pegawai. 

b. Gaji yang diterima sesuai dengan beban kerja dan 

tanggungjawab yang diemban pegawai. 

c. Gaji yang diterima sesuai dengan kompetensi pegawai. 

d. Insentif yang diterima sesuai dengan kinerja pegawai dalam 

pelaksanaan tugas. 

2. Kompensasi non-finansial: kompensasi yang bersifat non finansial 

adalah kompensasi yang diberikan oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bintan dalam bentuk bukan uang secara tidak langsung 

untuk menunjang pelaksanaan tugas dan pekerjaan pegawai 

honorer daerah. 

Pemyataan kompensasi non-finansial adalah sebagai berikut: 

a. Fasilitas penunjang kerja (rnang kerja) sudah memadai. 

b. Program perlindungan (asuransi kesehatan) sudah memadai. 

c. Kenyamanan lingkungan kerja. 
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3. Kinerja 

Kinerja adalah hasil ker:_ja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Kinerja 

merupakan variabel terikat yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Indikator kinerja sebagai berikut: 

1. Kualitas kerja, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah 

terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempumaan 

tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. 

Pernyatan k:ualitas kerja adalah sebagai berik:ut: 

a. Pekerjaan yang diselesaikan sesuai dengan standar atau 

ketentuan yang berlaku. 

b. Hasil kerja membawa kontribusi positif bagi organisasi. 

c. Hasil kerja mencerminkan kemampuan pegawai dalam 

pelaksanaan tugas. 

2. Kuantitas kerja, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah 

terhadap jumlah aktivitas yangditugaskan beserta hasilnya. 

Pernyataan kuantitas kerj a adalah sebagai berikut: 

a. Hasil kerja yang dicapai sesuai dengan target atau program 

kerja. 

b. Jumlah aktifitas pekerjaan yang dilaksanakan sesua1 dengan 

kemampuan bekerja. 
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3. Ketepatan waktu, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah 

terhadap suatu aktivitas yang diselesaikan dari awal waktu sampai 

menjadi output. 

Pemyataan ketepatan waktu adalah sebagai berikut: 

a. Tugas yang dikerjakan selesai sesuai dengan standar waktu 

yang ditentukan. 

b. Waktu penyelesaian tugas sesuai dengan kemampuan bekerja. 

4. Efektivitas, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah dalam 

menilai pemanfaatan waktu dalam menjalankan tugas dan 

efektivitas penyelesaian tugas yang dibebankan organisasi. 

Pemyataan efektifitas adalah sebagai berikut: 

a. Pegawai tidak mengulur waktu dalam bekerja. 

b. Dapat bekerjasama dalam suatu kelompok kerja untuk 

menyelesaikan suatu tugas dengan lebih cepat. 

5. Kemandirian, tingkat dimana pegawai honorer daerah dapat 

melakukan fungsi kerjanya tanpa meminta bantuan atau bimbingan 

dari orang lain, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah dalam 

melakukan fungsi kerjanya masing-masing sesuai dengan 

tanggungjawabnya. 

Pemyataan kemandirian adalah sebagai berikut: 

a. Menguasai bidang tugas yang menjadi tanggungjawab. 

b. Memiliki keterampilan yang cukup dalam melaksanakan tugas 

yang diamanatkan. 
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c. Bekerja atas dorongan diri sendiri tanpa diperintah terlebih 

dahulu. 

6. Komitmen kerja, diukur dari persepsi pegawai honorer daerah 

terhadap komitmennya dalam melaksanakan pekerjaan. 

Pernyataan komitmen kerja adalah sebagai berikut: 

a. Tidak menyalahgunakan wewenang yang diberikan dalam 

pelaksanaan tugas. 

b. Bersungguh-sungguh mengerjakan tugas yang menjadi 

tanggungjawab. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner dalam 

bentuk checklist dengan metode pengukuran menggunakan skala Likert. 

Angket/kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden langsung atau dikirim 

melalui pos (Sugiyono, 2006:162). Kuesioner dalam penelitian ini 

merupakan daftar pernyataan yang didalamnya telah disediakan 

alternatif jawaban. Dalam pengisian daftar pemyataan, responden hanya 

mengisi pilihan pemyataan yang dianggap sesuai dan tepat. 

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian yang akan digunakan 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel gaya kepemimpinan (Xl) 

Kuesioner untuk mengukur variabel gaya kepemimpinan 

berjumlah 10 (sepuluh) pemyataan dengan empat komponen 
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gaya kepemimpinan yaitu gaya instruksi, gaya konsultasi, gaya 

partisipasi dan gaya delegasi. 

2. Variabel kompensasi (X2) 

Kuesioner untuk mengukur variabel kompensasi berjumlah 7 

(tujuh) pemyataan dengan dua komponen pengukuran yaitu 

kompensasi finansial dan kompensasi non-finansial. 

3. Variabel kinerja (Y) 

Kuesioner untuk mengukur variabel kinerja berjumlah 14 ( empat 

belas) pemyataan dengan enam komponen pengukuran yaitu 

kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, kemandirian dan 

komitmen kerj a. 

Skala pengukuran yang digunakan adalahskala interval dengan 

menggunakan teknik pengukuran skala Likert. Dalam penelitian ini 

variabel yang akan diukur terlebih dahulu dijabarkan menjadi komponen 

yang dapat diukur (indikator), indikator inilah yang nantinya dijadikan 

sebagai titik tolak untuk menyusun item-item pemyataan di dalam 

kuesioner. 

Skala Likert merupakan skala pengukuran untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial (Sugiyono, 2006: 107). Skala Likert yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan gradasi dari sangat positif hingga 

sangat negatif dengan berupa kata-kata dan pemberian skor sebagai 

berikut: 
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• Sangat setuju/selalu/sangat positif diberi skor 5 

• Setuju/sering/positif diberi skor 4 

• Ragu-ragu/kadang-kadang/netral diberi skor 3 

• Tidak setuju/hampir tidak pemah/negatif diberi skor 2 

• Sangat tidak setuju/tidak pemah/diberi skor 1 

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Wilayah penelitian adalah di Kabupaten Bintan, sedangkan 

penelitian ini akan dilaksanakan diinstansi atau organisasi Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bintan dimana pegawai honorer daerah ditugaskan. 

Kabupaten Bintan sebelumnya bernama Kabupaten Kepulauan Riau 

yang berubah nama setelah terbentuknya Provinsi Kepulauan Riau. 

Perubahan nama ini dimaksudkan agar tidak timbul kerancuan antara 

Provinsi Kepulauan Riau dan Kabupaten Kepulauan Riau dalam hal 

administrasi dan korespondensi sehingga nama Kabupaten Kepulauan 

Riau (Kepri) diganti menjadi Kabupaten Bintan. Perubahan nama 

Kabupaten Kepulauan Riau menjadi Kabupaten Bintan tertuang dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2006, tertanggal 23 

Februari 2006. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan pada 

bulan Januari 2014 hingga selesai. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data bermaksud untuk memperoleh data primer dan 

data sekunder yang berkaitan dengan penelitian. Data penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Data Primer 

Oei (2010:38) mendefinisikan data primer sebagai data asli yang 

dikumpulkan sendiri oleh periset untuk menjawab masalah risetnya 

secara khusus. Data primer dalam penelitian ini bersumber dari objek 

yang diteliti secara langsung dengan mengadakan pengumpulan data 

kepada sampel yang telah ditentukan. 

Data primer diperoleh darihasil penyebaran angket kepada 

sampel penelitian yaitu pegawai honorer daerah Kabupaten Bintan. 

Data dari pengembalian angket yang didapat kemudian akan diolah 

untuk memperoleh data bagi variabel gaya kepemimpinan (Xl), 

variabel kompensasi (X2) dan variabel kinerja (Y). 

2. Data Sekunder 

Oei (2010:33) mendefiniskan data sekunder sebagai data yang 

telah dikumpulkan oleh pihak lain, bukan periset sendiri, untuk tujuan 

lain. Data sekunder ini dapat bersumber dari literatur yang ada 

maupun sumber lainnya yang mendukung penelitian. Data sekunder 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah literatur penunjang 

lainnya seperti daftar jumlah pegawai honorer daerah Kabupaten 

Bintan, Surat Keputusan Bupati Bintan, besaran gaji yang dibayarkan 

dan lain-lain. 

G. Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sum.her data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis 
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data adalah: mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, mentabulasikan data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 

2006: 169). 

Untuk mempermudah pengolahan data dan memperkecil tingkat 

kesalahan penghitungan, maka analisis data pada penelitian ini 

dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak (software) dalam 

bentuk program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 

22. 

Berikut adalah metode analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini: 

1. Uji Vadiliditas 

Validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrumen 

dalam pengukuran (Sulistyo, 2010: 40). Uji validitas dalam penelitian 

ini dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing skor item 

dengan skor total dimana skor total merupakan penjumlahan dari 

keseluruhan item. Pengujian validitas ini menggunakan formula 

Koefisien Korelasi Pearson Product Moment. Uji validitas dilakukan 

dengan kriteria: 

Jika frutung> r1able maka pemyataan dinyatakan valid 

Jika frutung< ftable maka pemyataan dinyatakan tidak valid 
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2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur, apakah alat ukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap 

konsisten jika pengukuran tersebut diulang (Sulistyo, 2010: 46). 

Metode yang digunakan untuk uji reliabilitas dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode Cronbanch's Alpha. Sulistyo 

(2010:46) menjelaskan bahwa metode ini sangat cocok digunakan 

pada skor berbentuk skala (misal 1-5) atau skor rentang 0-50). Uji 

reliabilitas dilakukan dengan kriteria: 

Jika frutung > ftabeI maka pernyataan dinyatakan reliabel 

Jika fhitung < ftabeI maka pernyataan dinyatakan tidak reliable 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Autokorelasi 

Uji auto korelasi dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Durbin-Watson. Auto korelasi dinyatakan tidak terjadi apabila 

nilai d=2. Autokorelasi positif terjadi jika d mendekati 0, 

sedangkan autokorelasi negatif terjadi jika nila d mendekati 4 

(Sulistyo, 2006:56). Lebih lanjut lagi, permasalahan auto korelasi 

dinyatakan tidak terdapat didalam model regresi berganda j ika 

memenuhi persamaan (Safarudin, 2013): 

du< d < 4-dL 
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Dimana: 

d = nilai hitung Durbin-Watson 

du = nilai batas atas Durbin-Watson 

d1 = nilai batas bawah Durbin-Watson 

b. Uji Multikolinearitas 

54 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah 

terdapat korelasi antar variabel independen. Pengujian ini 

dilakukan dengan uji regresi, dengan nilai patokan pada VIF 

(Variance Inflation Factor) dan koefisien korelasi antar variabel 

bebas (Sulistyo, 2006:56). Kriteria yang digunakan dalam uji ini 

adalah: 

1. Jika nilai VIF disekitar angka 1 atau merniliki toleransi 

mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas yang serius. 

2. Jika koefisien korelasi antar variabel bebas kurang dari 0.5, 

maka tidak terdapat masalah kolinearitas. 

c. Uj i Heterokesidesitas 

Uji heterokesidesitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dan 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pendeteksian 

konstan tidaknya varian eror dapat dilakukan dengan menggambar 

grafik antara y dengan residu. Apabila garis yang membatasi 
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sebaran titik-titik relatif paralel maka varian eror dapat dikatakan 

konstan (Sulistyo, 2010: 60). 

4. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linear Sederhana 

Regresi sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 

ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

dependen (Sugiyono, 2006:237). Persamaan regresi linear 

sederhana adalah: 

Y=a+bX 
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BABV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Responden 

Bagian ini akan menjelaskan gambaran responden penelitian secara 

umum. Secara umum, jumlah responden penelitian didasarkan pada 

ukuran sample yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 100 orang 

responden. Dari jumlah total 100 kuesioner yang disebarkan, jumlah 

kuesioner yang kembali hanya berjurnlah 76 kuesioner (76%). 

Selanjutnya, responden dalam penelitian ini akan dijelaskan 

menurut usia, masa kerja, jenis kelamin dan jenjang pendidikan. 

1. Responden Menurut Usia 

Tabel 5.1. Usia Pegawai Honorer Daerah pada Pemerintah 
Daerah Kabupaten Bintan 

No. Usia Jumlah 
1 <20Tahun 2 
2 21-30 Tahun 32 
3 31-40 Tahun 35 
4 41-50 Tahun 6 
5 >50Tahun 0 
6 Tidak Mengisi Identitas 1 

Total 76 Orang 
Sumber: Kuesioner, diolah, 2014 

Tabel 5.1 dari hasil penelitian terkait dengan data responden 

menunjukkan bahwa jumlah responden yang berusia < 20 tahun 

ada orang 2 (2.6% ), berusia 21-30 tahun ada 32 orang ( 42.10% ), 

berusia 31-40 tahun ada 35 orang (46.05%), berusia 41-50 ada 6 
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orang (7.89%) dan berusia >50 tahun ada 0 orang (0%) 

sedangkan responden yang tidak mengisi identitas 1 orang 

(1.3%). Berdasarkan karakteristik responden menurut usia, dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden penelitian berusia 31-

40 tahun (46.05%). 

2. Responden Menurut Masa Kerja 

Tabel 5.2. Masa Kerja Pegawai Honorer Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan 

No. Masa Keria Jumlah 
1 <1 Tahun 4 
2 1-2 Tahun 7 
3 3-5 Tahun 37 
4 6-10 Tahun 26 
5 11-20Tahun 0 
6 >20 Tahun 1 
7 Tidak Men2isi Identitas 1 

Total 76 Orang 
Sumber: Kuesioner, diolah, 2014 

Tabel 5.2 dari hasil penelitian terkait dengan data responden 

menunjukkan bahwa masa kerja responden berkisar pada < 1 

tahun ada 4 orang (5.2%), 1-2 tahun ada 7 orang (9.2%), 3-5 

tahun ada 37 orang (48.68%), 6-10 tahun ada 26 orang (34.21 %), 

11-20 tahun ada 0 orang (0%) dan >20 tahun ada 1 orang (1.3%) 

sedangkan responden yang tidak mengisi identitas 1 orang 

(1.3%). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara mayoritas, 

responden penelitian memiliki masa kerja selama 3-5 tahun 

(48.68%). 
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3. Responden Menurut Jenis Kelamin 

Tabel 5.3. Jenis Kelamin Pegawai Honorer Daerah pada 
Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan 

No. Jenis Kelamin Jumlah 
1 Pria 51 
2 Wanita 24 
3 Tidak Mengisi Identitas 1 

Total 76 Orang 
Sumber: Kuesioner, diolah, 2014 
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Tabel 5.3 dari hasil penelitian terkait dengan data responden 

menunjukkan bahwa jenis kelamin responden laki-laki ada 51 

orang (67.10%) dan perempuan ada 24 orang (31.57%) 

sedangkan responden yang tidak mengisi identitas 1 orang (% ). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas jenis kelamin 

responden penelitian adalah laki-laki yang berjumlah 51 orang 

(67.10%). 

4. Responden Menurut Jenjang Pendidikan 

Tabel 5.4. Jenjang Pendidikan Pegawai Honorer Daerah 
pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan 

No. Masa Ker_ia Jumlah 
1 SD 3 
2 SMP/Sederaiat 5 
3 SMA/Sederaiat 45 
4 Diploma (I/II/III) 6 
5 Sl/Sedera.iat 15 
6 S2/Sedera_iat 1 
7 Tidak Mengisi ldentitas 1 

Total 76 Orang 

Sumber: Kuesioner, diolah, 2014 

Tabel 5.4 dari hasil penelitian terkait dengan data 

responden menunjukkan bahwa jenjang pendidikan responden 
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untuk Sekolah Dasar ada 3 orang (3.94%), SMP/MTs/Sederajat 

ada 5 orang (6.57%), SMA/SMKIMA/Sederajat ada 45 orang 

(59.21%), Diploma (DI-DIII)/Sederajat ada 6 orang (7.89%), 

Sl/Sederajat ada 15 orang (19.73%) dan S2/Sederajat ada 1 

(1.3%) sedangkan responden yang tidak mengisi identitas ada 1 

orang (1.3%). 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa secara mayoritas 

responden penelitian berpendidikan SMA/SMKIMA/Sederajat 

(59.21 %). 

B. Frekuensi Jawaban Responden 

Bagian ini menunjukkan gambaran jawaban responden secara 

umum. Jawaban responden secara umum kemudian akan ditampilkan 

dalam bentuk prosentase berdasarkan pilihan jawaban mulai dari Sangat 

Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Ragu-Ragu (3), Setuju (4) dan 

Sangat Setuju (5). Namun, dikarenakan oleh berbagai faktor, beberapa 

responden tidak memilih pilihan jawaban yang disediakan dengan 

membiarkan kolom pilihan jawaban kosong, sehingga pemyataan yang 

tidak diberi pilihanjawaban diberi nilai nol (0). 

Data jawaban responden kemudian dikelompokkan menjadi tiga 

kriteria dengan ketentuan sebagai berikut: Tinggi (X 2'.: M +SD), Sedang 

(M - SD s X s M + SD), dan Rendah (X s M - SD). Dimana X = 

jumlah nilai yang diperoleh, M = mean (nilai rata-rata variabel) dan SD 

= standar deviasi variabel (Safarudin, 2013). Data seperti mean dan 
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standar deviasi serta statistik deskriptif lainnya dirangkum pada Tabel 

5.5 dibawah ini. 

Tabel 5.5. Statistik Deskriptif Variabel Gaya Kepemimpinan, 
Kompensasi dan Kinerja 

Descriptive Statistics 

Std. 

N Ranae Minimum Maximum Mean Deviation 

Gaya_Kepemimpinan 76 29 16 45 35.76 6.250 

Kompensasi 76 26 7 33 20.53 6.559 

Kinerja 76 44 26 70 57.00 6.314 

Valid N (listwise) 76 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

1. Deskripsi Jawaban Variabel Gaya Kepemimpinan 

Tabel 5.6 dibawah mendeskripsikanjawaban responden terhadap 

variabel gaya kepemimpinan. Tabel ini menunjukkan jawaban 

responden penelitian berdasarkan pilihan altematif jawaban dari 

kuesioner penelitian. Variabel gaya kepemimpinan terdiri dari 

sepuluh pemyataan dengan lima pilihan jawaban pada masing-masing 

pemyataan. Untuk jawaban yang tidak di isi oleh responden diberi 

nilai/skor nol ( 0 ). 

Tabel 5.6. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Ga ya Kepemim pinan 

Skor 

Variance 

39.063 

43.026 

39.867 

No. Pernyataan 
STS TS RR s SS Tidak Jumlah 

(1) (2) (3) (4) (5) Menjawab 

4 8 8 45 11 0 76 
1 Pemyataan 1 

5.3% 10.5% 10.5% 59.2% 14.5% 0% 100% 

2 Pemyataan 2 5 18 6 35 10 2 76 
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6.6% 23.7% 7.9% 46.1% 13.2% 2.6% 

3 31 5 34 3 0 
Pemyataan 3 

3.9% 40.8% 6.6% 44.7% 3.9% 0% 

4 8 3 45 16 0 
Pemyataan 4 

5.3% 10.5% 3.9% 59.2% 21.1% 0% 

0 9 10 30 26 1 
Pemyataan 5 

0% 11.8% 13.2% 39.5% 34.2% 1.3% 

2 5 11 38 20 0 
Pemyataan 6 

2.6% 6.6% 14.5% 50% 26.3% 0% 

1 5 5 44 21 0 
Pemyataan 7 

1.3% 6.6% 6.6% 57.9% 27.6% 0% 

4 16 22 30 3 1 
Pemyataan 8 

5.3% 21.1% 28.9% 39.5% 3.9% 1.3% 

2 28 12 25 8 1 
Pemyataan 9 

2.6% 36.8% 15.8% 32.9% 10.5% 1.3% 

0 4 13 40 18 1 
Pemyataan 10 

0% 5.3% 17.1% 52.6% 23.7% % 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.6, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

gaya instruksi sebagai berikut: 

1. Pemyataan 1, bahwa pimpinan banyak memberikan instruksi 

mengenai pekerjaan kepada saya dijawab sangat setuju 

14.5%, setuju 59.2%, ragu-ragu 10.5%, tidak setuju 10.5% 

dan sangat tidak setuju 5.3%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab setuju (59.2%) terhadap Pemyataan 1, 

yang berarti bahwa pimpinan banyak memberikan instruksi 

mengenai pekerjaan kepada pegawai honorer daerah. 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 
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2. Pemyataan 2, bahwa pengambilan keputusan selalu terpusat 

pada pimpinan dijawab sangat setuju 13.2%, setuju 46.1 %, 

ragu-ragu 7.9%, tidak setuju 23. 7%, sangat tidak setuju 6.6% 

dan tidak dijawab 2.6%. Responden penelitian pada umumnya 

menj awab setuj u ( 46. 1 % ) terhadap Pemyataan 2, yang berarti 

bahwa pengambilan keputusan selalu terpusat pada pimpinan. 

3. Pemyataan 3, bahwa pimpinan mengawasi secara ketat 

pelaksanaan tugas yang saya kerjakan dijawab sangat setuju 

3.9%, setuju 44. 7%, ragu-ragu 6.6%, tidak setuju 40.8% dan 

sangat tidak setuju 3. 9%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab setuju (44.7%) terhadap Pemyataan 3, 

yang berarti bahwa pimpinan selalu mengawasi secara ketat 

pelaksanaan tugas yang dikerjakan oleh pegawai honorer 

daerah. Namun, berdasarkan pada hasil jawaban, terdapat juga 

sebagian besar responden yang menyatakan bahwa tidak 

semua pelaksanaan tugas mereka diawasi secara ketat oleh 

p1mpman. 

Berdasarkan Tabel 5.6, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

gaya konsultasi sebagai berikut: 

1. Pemyataan 4, bahwa pimpinan banyak menunjukkan perilaku 

mengarahkan dan memberikan dukungan secara bersamaan 

dalam pelaksanaan tugas saya dijawab sangat setuju 21.1 %, 

setuju 59.2%, ragu-ragu 3.9%, tidak setuju 10.5% dan sangat 
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tidak setuju 5.3%. Responden penelitian pada umumnya 

menjawab setuju (59.2%) terhadap Pemyataan 4, yang berarti 

bahwa pimpinan menunjukkan perilaku mengarahkan dan 

memberikan dukungan secara bersamaan dalam pelaksanaan 

tugas pegawai honorer daerah. 

2. Pemyataan 5.6, dalam pengambilan keputusan, pimpinan mau 

mendengarkan saran dari saya untuk memecahkan masalah 

dijawab sangat setuju 34.2%, setuju 39.5%, ragu-ragu 13.2%, 

tidak setuju 11.8% dan sangat tidak setuju 1.3%.Responden 

penelitian pada umumnya menjawab sangat setuju (34.2%) 

dan setuju (39.5%) terhadap Pemyataan 5, yang berarti bahwa 

pimpinan mau mendengarkan saran dari pegawai honorer 

daerah dalam pengambilan keputusan. 

Berdasarkan Tabel 5.6, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

gaya partisipasi sebagai berikut: 

1. Pemyataan 6, bahwa pimpinan dan saya saling tukar menukar 

ide untuk bersama-sama memecahkan masalah, dijawab 

sangat setuju 26.3%, setuju 50.0%, ragu-ragu 14.5%, tidak 

setuju 6.6% dan sangat tidak setuju 2.6%.Responden 

penelitian pada umumnya menjawab setuju (50.0%) terhadap 

Pemyataan 5, yang berarti bahwa pimpinan dan pegawai 

honorer daerah saling tukar menukar ide untuk bersama-sama 

memecahkan masalah. 
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2. Pemyataan 7, bahwa pimpinan memberikan dukungan kepada 

usaha saya untuk menggunakan kemampuan yang saya miliki 

dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, dijawab sangat setuju 

27.6%, setuju 57.9%, ragu-ragu 6.6%, tidak setuju 6.6% dan 

sangat tidak setuju 1.3%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab setuju (57.9%) terhadap Pemyataan 7, 

yang berarti bahwa pimpinan memberikan dukungan kepada 

usaha pegawa1 honorer daerah untuk menggunakan 

kemampuan mereka dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Berdasarkan Tabel 5.6, diperoleh basil dari indikator dimensi 

gaya partisipasi sebagai berikut: 

1. Pemyataan 8, bahwa pimpinan mendelegasikan pengambilan 

keputusan kepada saya, dijawab sangat setuju 3.9%, setuju 

39.5%, ragu-ragu 28.9%, tidak setuju 21.1%, sangat tidak 

setuju 5.3% dan tidak menjawab 1.3%.Responden penelitian 

pada umumnya menjawab setuju (39.5%) terhadap Pemyataan 

8, yang berarti bahwa pimpinan mendelegasikan pengambilan 

keputusan kepada pegawai honorer daerah. Namun, 

berdasarkan hasil jawaban, sebagian responden penelitian 

juga menjawab ragu-ragu (28.9) yang berarti bahwa sebagian 

responden memiliki perseps1 ragu-ragu terhadap 

pendelegasian pengambilan keputusan. Sedangkan sebagian 

responden lainnya menjawab tidak setuju (21.1 % ) yang 
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berarti bahwa sebagian responden memiliki persepsi bahwa 

pimpinan tidak mendelegasikan kewenangan pengambilan 

keputusan. 

2. Pemyataan 9, bahwa saya melaksanakan tugas yang telah 

diberikan tanpa campur tangan pimpinan, dijawab sangat 

setuju 10.5%, setuju 32.9%, ragu-ragu 15.8%, tidak setuju 

36.8%, sangat tidak setuju 2.6 dan tidak menjawab 1.3%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab tidak setuju 

(36.8%) terhadap Pemyataan 9, yang berarti bahwa pimpinan 

melakukan intervensi atau campur tangan dalam pelaksanaan 

tugas pegawai honorer daerah. Namun, terdapat juga sebagian 

responden yang menjawab setuju (32.9%) yang berarti bahwa 

sebagian responden penelitian memiliki persepsi bahwa 

pimpinan tidak melakukan campur tangan dalam pelaksanaan 

tugas. 

3. Pemyataan 10, bahwa pimpinan memiliki kepercayaan penuh 

terhadap kemampuan saya dalam melaksanakan tugas, 

dijawab sangat setuju 23.7%, setuju 52.6%, ragu-ragu 17.1 %, 

tidak setuju 5.3%, sangat tidak setuju 0% dan tidak menjawab 

1.3%. Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(52.6%) terhadap Pemyataan 10, yang berarti bahwa 

pimpinan mempercayai kemampuan pegawai honorer daerah 

secara penuh dalam pelaksanaan tugas. 
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Tabel 5.7. Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan 

G K a a_ epem1mpinan 
Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid 16 1 1.3 1.3 1.3 

22 2 2.6 2.6 3.9 
24 1 1.3 1.3 5.3 
25 2 2.6 2.6 7.9 
26 2 2.6 2.6 10.5 
27 1 1.3 1.3 11.8 
28 2 2.6 2.6 14.5 
29 4 5.3 5.3 19.7 
30 1 1.3 1.3 21.1 
31 1 1.3 1.3 22.4 
32 2 2.6 2.6 25.0 
33 2 2.6 2.6 27.6 
34 4 5.3 5.3 32.9 
35 3 3.9 3.9 36.8 
36 7 9.2 9.2 46.1 
37 7 9.2 9.2 55.3 
38 8 10.5 10.5 65.8 
39 5 6.6 6.6 72.4 
40 4 5.3 5.3 77.6 
41 5 6.6 6.6 84.2 
42 2 2.6 2.6 86.8 
43 1 1.3 1.3 88.2 
44 6 7.9 7.9 96.1 
45 3 3.9 3.9 100.0 
Total 76 100.0 100.0 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan pada Tabel 5.7, hasil jawaban responden terhadap 

variabel gaya kepemimpinan kemudian dikelompokkan berdasarkan 

pada kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Tabel 5.8. Kategori Nilai Variabel Gaya Kepemimpinan 

Kategori Nilai Frekuensi Prosentase (%) 

X2:M+ SD 
Tinggi 12 15.78 

X2:42 

M - SD 2:: X :::; M + SD 
Sedang 49 64.47 

30:::; x:::; 42 
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X ::;M- SD 
Rendah 15 19.73 

x::; 30 

Total 76 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.8, menunjukan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

memiliki mean sebesar 35.76 dan standar deviasi sebesar 6.250. Jika 

merujuk pada Tabel 5. 8 diatas, kategori nilai variabel gaya 

kepemimpinan dapat dikategorikan sebagai sedang dengan frekuensi 

sebanyak 49 dan 64.47% prosentase. 

2. Deskripsi Jawaban Variabel Kompensasi 

Tabel 5.9 berikut mendeskripsikan jawaban responden terhadap 

variabel kompensasi. Tabel ini menunjukkan jawaban responden 

penelitian berdasarkan pilihan altematif jawaban dari kuesioner 

penelitian. V ariabel kompensasi terdiri dari tujuh pemyataan dengan 

lima pilihan jawaban pada masing-masing pemyataan. Untuk 

jawaban yang tidak di isi oleh responden diberi nilai/skor nol ( 0 ). 

Tabel 5.9. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Kompensasi 

Skor 

Pemyataan 
STS TS RR s SS Tidak 

(1) (2) (3) (4) (5) Menjawab 

21 16 11 25 3 0 
Pemyataan 11 

27.6% 21.1% 14.5% 32.9% 3.9% 0% 

21 15 14 22 4 0 
Pemyataan 12 

27.6% 19.7% 18.4% 28.9% 5.3% 0% 

Pemyataan 13 12 24 14 21 5 0 

Jumlah 

76 

100% 

76 

100% 

76 
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15.8% 31.6% 18.4% 27.6% 6.6% 0% 

15 11 11 30 7 2 
Pemyataan 14 

19.7% 14.5% 14.5% 39.5% 9.2% 2.6% 

9 6 7 42 12 0 
Pemyataan 15 

11.8% 7.9% 9.2% 55.3% 15.8% 0% 

27 19 9 15 4 2 
Pemyataan 16 

35.5% 25% 11.8% 19.7% 5.3% 2.6% 

4 5 6 48 12 1 
Pemyataan 17 

5.3% 6.6% 7.9% 63.2% 15.8% 1.3% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.9, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

kompensasi finansial sebagai berikut: 

1. Pemyataan 11, bahwa gaji yang saya terima dapat memenuhi 

kebutuhan hidup saya dijawab sangat setuju 3.9%, setuju 

32.9%, ragu-ragu 14.5%, tidak setuju 21.1% dan sangat tidak 

setuju 27.6%. Responden penelitian pada umumnya 

menjawab tidak setuju (21.1 % ) dan sangat tidak setuju 

(27.6%) terhadap Pemyataan 11, yang berarti bahwa gaji yang 

diterima pegawai honorer daerah tidak dapat memenuhi 

kebutuhan hidup. 

2. Pemyataan 12, bahwa gaji yang saya terima sesuai dengan 

beban kerja dan tanggungjawab yang saya emban dijawab 

sangat setuju 5.3%, setuju 28.9%, ragu-ragu 18.4%, tidak 

setuju 19.7% dan sangat tidak setuju 27.6%. Responden 

penelitian pada umumnya menjawab tidak setuju (19.7%) dan 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 

76 

100% 
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sangat tidak setuju (27.6%) terhadap Pemyataan 12, yang 

berarti bahwa gaji yang diterima oleh pegawai honorer daerah 

tidak sesuai dengan beban kerja dan tanggungjawab yang 

diem ban. 

3. Pemyataan 13, bahwa gaji yang saya terima sesuai dengan 

kompetensi saya dijawab sangat setuju 6.6%, setuju 27.6%, 

ragu-ragu 18.4%, tidak setuju 31.6% dan sangat tidak setuju 

15.8%. Responden penelitian pada umumnya menjawab tidak 

setuju (31.6%) terhadap Pemyataan 13, yang berarti bahwa 

gaji yang diterima oleh pegawai honorer daerah masih belum 

sesuai dengan kompetensi mereka. 

4. Pemyataan 14, insentif yang saya terima sesuai dengan 

kinerja dalam pelaksanaan tugas dijawab sangat setuju 9.2%, 

setuju 39.5%, ragu-ragu 14.5%, tidak setuju 14.5%, sangat 

tidak setuju 19.7% dan tidak menjawab 2.6%.Responden 

penelitian pada umumnya menjawab setuju (39.5%) terhadap 

Pemyataan 14, yang berarti bahwa insentif yang diterima oleh 

pegawai honorer daerah sesuai dengan kinerja dalam 

pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan Tabel 5.9, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

kompensasi non-finansial sebagai berikut: 

1. Pemyataan 15, bahwa fasilitas ruang kerja saya sudah cukup 

untuk menunjang pelaksanaan tugas saya, dijawab sangat 
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setuju 15.8%, setuju 55.3%, ragu-ragu 9.2%, tidak setuju 

7.9% dan sangat tidak setuju 11.8%. Responden penelitian 

pada umumnya menjawab setuju (55.3%) terhadap Pemyataan 

15, yang berarti bahwa fasilitas ruang kerja pegawai honorer 

daerah sudah cukup untuk menunjang pelaksanaan tugas. 

2. Pemyataan 16, bahwa program perlindungan asuransi 

kesehatan yang saya dapatkan sudah memadai, dijawab sangat 

setuju 5.3%, setuju 19.7%, ragu-ragu 11.8%, tidak setuju 

25%, sangat tidak setuju 35.5% dan tidak menjawab 2.6%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(35.5%) terhadap Pemyataan 16, yang berarti bahwa pegawai 

honorer daerah belum mendapatkan program perlindungan 

kesehatan yang memadai. 

3. Pemyataan 17, bahwa lingkungan kerja tempat saya bekerja 

sudah memadai, dijawab sangat setuju 15.8%, setuju 63.2%, 

ragu-ragu 7.9%, tidak setuju 6.6%, sangat tidak setuju 5.3% 

dan tidak menjawab 1.3%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab setuju (63.2%) terhadap Pemyataan 17, 

yang berarti bahwa lingkungan kerja tempat pegawai honorer 

daerah bekerja sudah memadai. 
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Tabel 5.10. Frekuensi Jawaban Variabel Kompensasi 

Komoensasi 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 7 1 1.3 1.3 1.3 
8 1 1.3 1.3 2.6 
9 3 3.9 3.9 6.6 
10 3 3.9 3.9 10.5 
11 2 2.6 2.6 13.2 
12 1 1.3 1.3 14.5 
13 3 3.9 3.9 18.4 
14 3 3.9 3.9 22.4 
15 1 1.3 1.3 23.7 
16 4 5.3 5.3 28.9 
18 6 7.9 7.9 36.8 
19 3 3.9 3.9 40.8 
20 5 6.6 6.6 47.4 
21 2 2.6 2.6 50.0 
22 4 5.3 5.3 55.3 
23 7 9.2 9.2 64.5 
24 4 5.3 5.3 69.7 
25 2 2.6 2.6 72.4 
26 2 2.6 2.6 75.0 
27 7 9.2 9.2 84.2 
28 6 7.9 7.9 92.1 
29 3 3.9 3.9 96.1 
30 1 1.3 1.3 97.4 
33 2 2.6 2.6 100.0 
Total 76 100.0 100.0 

Sum.her: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan pada Tabel 5.10, hasil jawaban responden terhadap 

variabel kompensasi kemudian dikelompokkan berdasarkan pada 

kategori tinggi, sedang dan rendah. 

Tabel 5.11. Kategori Nilai Variabel Kompensasi 

Kategori Nilai Frekuensi Prosentase (%) 

X;:::M+ SD 
Tinggi 19 25 

X2:27 

M-SD2:X:SM+ SD 
Sedang 43 56.57 

14:SX:S27 
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X:SM-SD 
Rendah 14 18.42 

x :s 14 

Total 76 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5 .11, menunjukan bahwa variabel kompensasi memiliki 

mean sebesar 20.53 dan standar deviasi sebesar 6.559 (dibulatkan 

keatas menjadi 7). Jika merujuk pada Tabel 5.11 diatas, kategori nilai 

variabel kompensasi dapat dikategorikan sebagai sedang dengan 

frekuensi sebanyak 43 dan 56.57% prosentase. 

3. Deskripsi Jawaban Variabel Kinerja 

Tabel 5.12 mendeskripsikan jawaban responden terhadap 

variabel kinerja. Tabel ini menunjukkan jawaban responden 

penelitian berdasarkan pilihan altematif jawaban dari kuesioner 

penelitian. Variabel kinerja terdiri dari empat belas pemyataan 

dengan lima pilihanjawaban pada masing-masing pemyataan. Untuk 

jawaban yang tidak di isi oleh responden diberi nilai/skor nol ( 0 ). 

Tabel 5.12. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Kinerja 

Skor 

Pemyataan 
STS TS RR s SS Tidak 

(1) (2) (3) (4) (5) Menjawab 

0 1 9 55 10 1 
Pemyataan 18 

0% 1.3% 11.8% 72.4% 13.2% 1.3% 

1 2 5 48 17 3 
Pemyataan 19 

1.3% 2.6% 6.6% 63.2% 22.4% 3.9% 

Pemyataan 20 0 0 4 48 21 3 

Jumlah 

76 

100% 

76 

100% 

76 
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0% 0% 5.3% 63.2% 27.6% 3.9% 

1 0 7 48 19 1 
Pemyataan 21 

1.3% 0% 9.2% 63.2% 25% 1.3% 

1 2 6 54 13 0 
Pemyataan 22 

1.3% 2.6% 7.9% 71.1% 17.1% 0% 

0 1 8 52 13 0 
Pemyataan 23 

0% 1.3% 10.5% 68.4% 17.1% 0% 

0 1 5 54 15 1 
Pemyataan 24 

0% 1.3% 6.6% 71.1% 19.7% 1.3% 

0 2 7 51 16 0 
Pemyataan 25 

0% 2.6% 9.2% 67.1% 21.1% 0% 

3 1 5 46 21 0 
Pemyataan 26 

3.9% 1.3% 6.6% 60.5% 27.6% 0% 

0 1 10 48 17 0 
Pemyataan 27 

0% 1.3% 13.2% 63.2% 22.4% 0% 

0 1 6 56 10 0 
Pemyataan 28 

0% 1.3% 7.9% 77.6% 13.2% 0% 

2 2 12 43 17 0 
Pemyataan 29 

2.6% 2.6% 15.8% 56.6% 22.4% 0% 

0 1 1 42 32 0 
Pemyataan 30 

0% 1.3% 1.3% 55.3% 42.1% 0% 

0 1 1 33 41 0 
Pemyataan 31 

0% 1.3% 1.3% 43.3% 53.9% 0% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5 .12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

kualitas kerja sebagai berikut: 

1. Pemyataan 18, bahwa pekerjaan yang saya selesaikan sesuai 

dengan standar atau ketentuan yang berlaku, dij awab sangat 

setuju 13.2%, setuju 72.4%, ragu-ragu 11.8%, tidak setuju 
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1.3%, sangat tidak setuju 0% dan tidak menjawab 1.3%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(72.4%) terhadap Pernyataan 18, yang berarti bahwa pegawai 

honorer daerah menyelesaikan pekerjan sesuai dengan standar 

atau ketentuan yang berlaku. 

2. Pernyataan 19, bahwa hasil kerja saya membawa kontribusi 

positif bagi organisasi, dijawab sangat setuju 22.4%, setuju 

63.2%, ragu-ragu 6.6%, tidak setuju 2.6%, sangat tidak setuju 

1.3% dan tidak menjawab 3.9%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab setuju (63.2%) terhadap Pernyataan 19, 

yang berarti bahwa pegawai honorer daerah memberikan 

kontribusi positif bagi organisasi tempat mereka bertugas. 

3. Pernyataan 20, bahwa hasil kerja saya mencerminkan 

kemampuan saya dalam pelaksanaan tugas, dijawab sangat 

setuju 27.6%, setuju 63.2%, ragu-ragu 5.3%, tidak setuju 0%, 

sangat tidak setuju 0 dan tidak menjawab 3.9%. Responden 

penelitian pada umurnnya menjawab setuju (63.2%) terhadap 

Pernyataan 20, yang berarti bahwa hasil kerja pegawa1 

honorer daerah mencerminkan kemampuan dalam 

pelaksanaan tugas. 

Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

kuantitas kerja sebagai berikut: 
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1. Pemyataan 21, bahwa hasil kerja yang saya capai sesuai 

dengan target atau program kerja, dijawab sangat setuju 25%, 

setuju 63.2%, ragu-ragu 9.2%, tidak setuju 0%, sangat tidak 

setuju 1.3% dan tidak menjawab 1.3%. Responden penelitian 

pada umumnya menjawab setuju (63.2%) terhadap Pemyataan 

21, yang berarti bahwa hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 

honorer daerah sesuai dengan target atau program kerja. 

2. Pemyataan 22, bahwa jumlah aktifitas pekerjaan yang saya 

laksanakan sesuai dengan kemampuan saya dalam bekerja, 

dijawab sangat setuju 17.1 %, setuju 71.1 %, ragu-ragu 7.9%, 

tidak setuju 2.6% dan sangat tidak setuju 1.3%. Responden 

penelitian pada umumnya menjawab setuju (71.1 %) terhadap 

Pemyataan 20, yang berarti bahwa jumlah aktifitas pekerjaan 

yang dilaksanakan sesuai dengan kemampuan bekerjapegawai 

honorer daerah. 

Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

ketepatan waktu sebagai berikut: 

1. Pemyataan 23, bahwa tugas yang saya selesaikan sesuai 

dengan standar waktu yang telah ditentukan, dijawab sangat 

setuju 17.1 %, setuju 68.4%, ragu-ragu 10.5%, tidak setuju 

1.3%, sangat tidak setuju 0% dan tidak menjawab 2.6%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(68.4%) terhadap Pemyataan 23, yang berarti bahwa tugas 
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yang diselesaikan oleh pegawai honorer daerah sudah sesuai 

dengan standar waktu yang ditentukan. 

2. Pemyataan 24, bahwa waktu penyelesaian tugas sesua1 

dengan kemampuan saya dalam bekerja, dijawab sangat 

setuju 19.7%, setuju 71.1 %, ragu-ragu 6.6%, tidak setuju 

1.3%, sangat tidak setuju 0% dan tidak menjawab 1.3%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(71.1 % ) terhadap Pemyataan 24, yang berarti bahwa waktu 

penyelesaian tugas pegawai honorer daerah telah sesuai 

dengan kemampuan bekerja. 

Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

efektifitas sebagai berikut: 

1. Pemyataan 25, bahwa saya tidak mengulur waktu dalam 

bekerja, dijawab sangat setuju 21.1 %, setuju 67.1 %, ragu-ragu 

9.2%, tidak setuju 2.6% dan sangat tidak setuju 0%. 

Responden penelitian pada umumnya menjawab setuju 

(67.1%) terhadap Pemyataan 25, yang berarti bahwa pegawai 

honorer daerah tidak mengulur waktu dalam bekerja. 

2. Pemyataan 26, saya dapat bekerjasama dalam suatu kelompok 

kerja untuk menyelesaikan tugas dengan lebih cepat, dijawab 

sangat setuju 27.6%, setuju 60.5%, ragu-ragu 6.6%, tidak 

setuju 1.3% dan sangat tidak setuju 3.9%. Responden 

penelitian pada umumnya menjawab setuju (60.5%) terhadap 
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Pernyataan 26, yang berarti bahwa pegawai honorer daerah 

dapat bekerja bersama-sama dalam suatu kelompok untuk 

mengerjakan tugas dengan lebih cepat. 

Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

kemandirian sebagai berikut: 

1. Pernyataan 27, bahwa saya menguasai bidang tugas yang 

menjadi tanggungjawab saya, dijawab sangat setuju 22.4%, 

setuju 63.2%, ragu-ragu 13.2%, tidak setuju 1.3% dan sangat 

tidak setuju 0%. Responden penelitian pada umumnya 

menjawab setuju (63.2%) terhadap Pemyataan 27, yang 

berarti bahwa pegawai honorer daerah menguasai bidang 

tugas yang menjadi tanggungjawab. 

2. Pernyataan 28, saya memiliki keterampilan yang cukup dalam 

melaksanakan tugas yang dimanatkan kepada saya, dijawab 

sangat setuju 13.2%, setuju 77.6%, ragu-ragu 7.9%, tidak 

setuju 1.3% dan sangat tidak setuju 0%. Responden penelitian 

pada umumnya menjawab setuju (77.6%) terhadap Pemyataan 

28, yang berarti bahwa pegawai honorer daerah memiliki 

keterampilan yang cukup dalam melaksanakan tugas. 

3. Pemyataan 29, bahwa saya bekerja atas dorongan diri sendiri 

tanpa diperintah terlebih dahulu, dijawab sangat setuju 22.4%, 

setuju 56.6%, ragu-ragu 15.8%, tidak setuju 2.6% dan sangat 

tidak setuju 2.6%. Responden penelitian pada umumnya 
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menjawab setuju (56.6%) terhadap Pernyataan 29, yang 

berarti bahwa pegawai honorer daerah memiliki inisiatif atau 

bekerja atas dorongan sendiri tanpa diperintah terlebih dahulu. 

Berdasarkan Tabel 5.12, diperoleh hasil dari indikator dimensi 

komitmen kerja sebagai berikut: 

1. Pernyataan 30, bahwa saya tidak menyalahgunakan 

wewenang dalam pelaksanaan tugas, dijawab sangat setuju 

42.1 %, setuju 55.3%, ragu-ragu 1.3%, tidak setuju 1.3% dan 

sangat tidak setuju 0%. Responden penelitian pada umumnya 

menjawab sangat setuju (42.1%) dan setuju (55.3) terhadap 

Pernyataan 30, yang berarti bahwa pegawai honorer daerah 

tidak menyalah gunakan wewenang dalam pelaksanaan tugas. 

2. Pernyataan 31, bahwa saya bersungguh-sungguh mengerjakan 

tugas yang menjadi tanggungjawab saya, dijawab sangat 

setuju 53.9%, setuju 43.4%, ragu-ragu 1.3%, tidak setuju 

1.3% dan sangat tidak setuju 0%. Responden penelitian pada 

umumnya menjawab sangat setuju (53.9%) dan setuju 

(43.4%) terhadap Pernyataan 31, yang berarti bahwa pegawai 

honorer daerah bersungguh-sungguh mengerjakan tugas yang 

menjadi tanggungjawab. 
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Tabel 5.13. Freluensi Variabel Kompensasi 

K" tnef]a 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 26 1 1.3 1.3 1.3 
41 1 1.3 1.3 2.6 
47 1 1.3 1.3 3.9 
48 2 2.6 2.6 6.6 
49 1 1.3 1.3 7.9 
51 3 3.9 3.9 11.8 
52 3 3.9 3.9 15.8 
53 2 2.6 2.6 18.4 
54 5 6.6 6.6 25.0 
55 6 7.9 7.9 32.9 
56 12 15.8 15.8 48.7 
57 6 7.9 7.9 56.6 
58 3 3.9 3.9 60.5 
59 6 7.9 7.9 68.4 
60 6 7.9 7.9 76.3 
61 3 3.9 3.9 80.3 
62 3 3.9 3.9 84.2 
63 3 3.9 3.9 88.2 
64 1 1.3 1.3 89.5 
65 2 2.6 2.6 92.1 
66 4 5.3 5.3 97.4 
70 2 2.6 2.6 100.0 
Total 76 100.0 100.0 

Sum.her: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan pada Tabel 5.13, hasil jawaban responden terhadap 

variabel kinerja kemudian dikelompokkan berdasarkan pada kategori 

tinggi, sedang dan rendah. 

Tabel 5.14. Kategori Nilai Variabel Kinerja 

Kategori Nilai Frekuensi Prosentase (%) 

X2:M+ SD 
Tinggi 12 15.79 

x::::: 63 

M - SD 2: X :<::: M + SD 
Sedang 58 76.31 

51:":::x:":::63 

X :<:::M- SD 
Rendah 6 7.89 

X:<:::51 
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Total 76 100% 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.14, menunjukan bahwa variabel kinerja memiliki mean 

sebesar 57 dan standar deviasi sebesar 6.314 (dibulatkan kebawah 

menjadi 6). Jika merujuk pada Tabel 5.14. diatas, kategori nilai 

variabel kinerja dapat dikategorikan sebagai sedang dengan frekuensi 

sebanyak 58 dan 76.31 % prosentase. 

C. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Uji validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian m1 

menggunakan data yang dijaring dari responden penelitian. Hal iru 

dilakukan karena keterbatasan waktu oleh peneliti untuk melakukan uji 

validitas dan reliabilitas instrumen dengan menggunakan sampel bukan 

responden. 

1. Variabel Gaya Kepemimpinan 

1.1. Pengujian Validitas Instrumen Gaya Instruksi 

Tabel 5.15. Basil Pengujian Validitas Gaya Instruksi 
Correlations 

Per 1 Per 2 Per 3 Skor Total 

- - -Per_1 Pearson Correlation 1 .613 .466 .808 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

- - -Per_2 Pearson Correlation .613 1 .608 .898 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

- - -Per_3 Pearson Correlation .466 .608 1 .817 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

- - -Skor Total Pearson Correlation .808 .898 .817 1 

42730.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Sig. (2-tailed) 

N 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Basil olah data SPSS, 2014 
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Berdasarkan Tabel 5.15 diatas, diperoleh hasil dari nilai 

fhitung butir instrumen gaya instruksi dengan taraf kesalahan 1 %: 

Per_l (0.808), Per_2 (0.898) dan Per_3 (0.817). Selanjutnya, 

nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 

tarafkesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen gaya instruksi lebih besar dari nilai r tabel ( r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen gaya instruksi dapat 

dinyatakan valid. 

1.2. Pegujian Reliabilitas Instrumen Gaya Instruksi 

Tabel 5.16. Basil Pengujian Reliabilitas Gaya Instruksi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.793 3 

Sumber: Basil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0. 793 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa nilai 

Alpha (0.793) > dari pada nilai r tabel (0.286), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen gaya instruksi reliabel. 
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1.3. Pengujian Validitas Instrumen Gaya Konsultasi 

Tabet 5.17. Basil Pengujian Validitas Gaya Konslutasi 
Correlations 

Per 4 Per 5 Skor total 

- -Per_4 Pearson Correlation 1 .523 .870 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Per_5 Pearson Correlation .523 1 .875 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .870 .875 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.17 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen gaya konsultasi dengan taraf kesalahan 

1%: Per_ 4 (0.870), Per_5 (0.875). Selanjutnya, nilai r hitung 

tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1 % dan n = 76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen gaya konsultasi lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen gaya konsultasi dapat 

dinyatakan valid. 

1.4. Pengujian Reliabilitas Instrumen Gaya Konsultasi 

Tabel 5.18. Basil Pengujian Reliabilitas Gaya Konsultasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 
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I .6861 2 I 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.686 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa nilai 

Alpha (0.686) > dari pada nilai r tabel (0.286), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen gaya konsultasi reliabel. 

1.5. Pengujian Validitas Instrumen Gaya Partisipasi 

Tabel 5.19. Basil Pengujian Validitas Gaya Partisipasi 
Correlations 

Per 6 Per 7 Skor total 

- -Per_6 Pearson Correlation 1 .576 .900 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Per_? Pearson Correlation .576 1 .874 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .900 .874 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.19 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen gaya partisipasi dengan taraf kesalahan 

1%: Per_6 (0.900), Per_7 (0.874). Selanjutnya, nilai r hitung 

tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1 % dan n = 76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen gaya partisipasi lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen gaya partisipasi dapat 

dinyatakan valid. 

1.6. Pengujian Reliabilitas Gaya Partisipasi 

Tabel 5.20. Basil Pengujian Reliabilitas Gaya Partisipasi 
R I" bTt S . f e 1a 11:v tat1s ICS 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.728 2 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.728 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, diketahui bahwa nilai 

Alpha (0. 728) > dari pada nilai r tabel (0.286), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen gaya partisipasi reliabel. 

1.7. Pengujian Validitas Instrumen Gaya Delegasi 

Per_B 

Per_9 

Per_10 

Tabel 5.21. Basil Pengujian Validitas Gaya Delegasi 
Correlations 

Per 8 Per 9 Per 10 

- -Pearson Correlation 1 .365 .445 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 

- -Pearson Correlation .365 1 .409 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 

- -Pearson Correlation .445 .409 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

Skor total 

-.773 

.000 

76 

-.791 

.000 

76 -.764 

.000 
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N 76 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .773 - .791 - -.764 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.21 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen gaya delegasi dengan taraf kesalahan 1 %: 

Per_8 (0.773), Per_9 (0.791) dan Per_lO (0.764). Selanjutnya, 

nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 

tarafkesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen gaya delegasi lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen gaya delegasi dapat 

dinyatakan valid. 

1.8. Pengujian Reliabilitas Instrumen Gaya Delegasi 

Tabel 5.22. Basil Pengujian Reliabilitas Gaya Delegasi 

R I" bTt St f f e 1a 11cy a1s1cs 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.664 3 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.664 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.664) > 
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dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen gaya delegasi reliabel. 

2. Variabel Kompensasi 

2.1. Pengujian Validitas Instrumen Kompensasi Finansial 

Tabel 5.23. Basil Pengujian Validitas Kompensasi Finansial 
Correlations 

Per 11 Per 12 Per 13 Per 14 Skor total 

Per_11 Pearson Correlation 1 .772 - - - -.814 .621 .896 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Per_12 Pearson Correlation .772 - 1 .873 - .687 - .931 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

- - - -Per_13 Pearson Correlation .814 .873 1 .611 .917 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Per_14 Pearson Correlation - - --.621 .687 .611 1 .827 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation - - - -.896 .931 .917 .827 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.23 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen kompensasi finansial dengan taraf 

kesalahan 1%: Per_ll (0.896), Per_12 (0.931), Per_13 (0.917) 

dan Per 14 (0.827). Selanjutnya, nilai r hitung tersebut 
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dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % dan 

n = 76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen kompensasi finansial lebih besar dari nilai r tabel 

(r hitung > r tabel), sehingga butir instrumen kompensasi 

finansial dapat dinyatakan valid. 

2.2. Pengujian Reliabilitas lnstrumen Kompensasi Finansial 

Tabel 5.24. Basil Pengujian Reliabilitas Kompensasi Finansial 

R I" bTt St f f e 1a 11cy a1s1cs 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.912 4 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.912 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.912) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kompensasi finansial reliabel. 

2.3. Pengujian Validitas Instrumen Kompensasi Non-finansial 

Tabel 5.25. Basil Pengujian Validitas Kompensasi Non-finansial 
Correlations 

Per 15 Per 16 Per 17 Skor total 
. .. .. 

Per_15 Pearson Correlation 1 .256 .386 .701 

Sig. (2-tailed) .026 .001 .000 

N 76 76 76 76 . .. .. 
Per 16 Pearson Correlation .256 1 .414 .774 
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Sig. (2-tailed) .026 .000 .000 

N 76 76 76 76 

- - -Per_17 Pearson Correlation .386 .414 1 .749 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 

N 76 

-Skor_total Pearson Correlation .701 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

76 76 

- -.774 .749 

.000 .000 

76 76 

Berdasarkan Tabel 5.25 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen kompensasi non-finansial dengan taraf 

kesalahan 1%: Per_15 (0.701), Per_16 (0.774) dan Per_17 

(0.749). Selanjutnya, nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan 

nilai r tabel dengan tarafkesalahan 1%dann=76, didapat nilai r 

tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen kompensasi non-finansial lebih besar dari nilai r 

tabel (r hitung > r tabel), sehingga butir instrumen kompensasi 

non-finansial dapat dinyatakan valid. 

2.4. Pengujian Reliabilitas Instrumen Kompensasi Non-finansial 

Tabel 5.26. Hasil Pengujian Reliabilitas Non-Finansial 
Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.609 3 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

76 

1 

76 
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Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0. 609 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.609) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kompensasi non-finansial reliabel. 

3. Variabel Kinerja 

3.1. Pengujian Validitas Instrumen Kualitas Kerja 

Tabel 5.27. Basil Pengujian Validitas Kualitas Kerja 
Correlations 

Per 18 Per 19 Per 20 
tt tt 

Per_18 Pearson Correlation 1 .355 .421 

Sig. (2-tailed) .002 .000 

N 76 76 76 
tt tt 

Per_ 19 Pearson Correlation .355 1 .801 

Sig. (2-tailed) .002 .000 

N 76 76 76 
tt tt 

Per_20 Pearson Correlation .421 .801 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 
tt tt tt 

Skor_total Pearson Correlation .647 .905 .918 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Skor total 
tt 

.647 

.000 

76 
tt 

.905 

.000 

76 
tt 

.918 

.000 

76 

1 

76 

Berdasarkan Tabel 5.27 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen kualitas kerja dengan taraf kesalahan 1 %: 

Per_18 (0.701), Per_19 (0.774) dan Per_20 (0.749). Selanjutnya, 
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nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 

tarafkesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen kualitas kerja lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen kualitas kerja dapat 

dinyatakan valid. 

3.2. Pengujian Reliabilitas lnstrumen Kualitas Kerja 

Tabel 5.28. Basil Pengujian Reliabilitas Kualitas Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.777 3 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0. 777 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.777) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kualitas kerja reliabel. 

3.3. Pengujian Validitas Instrumen Kuantitas Kerja 

Per_21 

Per 22 

Tabel 5.29. Basil Pengujian Validitas Kuantitas Kerja 
Correlations 

Per 21 Per 22 Skor total 

- -Pearson Correlation 1 .398 .865 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Pearson Correlation .398 1 .804 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .865 .804 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.29 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen kuantitas kerja dengan taraf kesalahan 

1%: Per_21 (0.865) dan Per_22 (0.804). Selanjutnya, nilai r 

hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen kuantitas kerja lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen kuantitas kerja dapat 

dinyatakan valid. 

3.4. Pengujian Reliabilitas Instrumen Kuantitas Kerja 

Tabel 5.30. Basil Pengujian Reliabilitas Kuantitas Kerja 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.564 2 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.564 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.564) > 
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dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kuantitas kerja reliabel. 

3.5. Pengujian Validitas lnstrumen Ketepatan Waktu 

Tabel 5.31. Basil Pengujian Validitas Ketepatan Waktu 

Correlations 

Per 23 Per 24 Skor total 

- -Per_23 Pearson Correlation 1 .679 .931 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Per_24 Pearson Correlation .679 1 .900 

Sig. (2-tailed) .ODO .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .931 .900 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.31 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen ketepatan waktu dengan taraf kesalahan 

1%: Per_23 (0.931) dan Per_24 (0.900). Selanjutnya, nilai r 

hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen ketepatan waktu lebih besar dari nilai r tabel ( r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen ketepatan waktu dapat 

dinyatakan valid. 
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3.6. Pengujian Reliabilitas Instrumen Ketepatan Waktu 

Tabel 5.32. Basil Pengujian Reliabilitas Ketepatan Waktu 
R r bTt Staf f e 1a I l'Y IS ICS 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 2 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.802 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.802) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen ketepatan waktu reliabel. 

3.7. Pengujian Validitas Instrumen Efektifitas 

Tabel 5.33. Basil Pengujian Validitas Efektifitas 
Correlations 

Per 25 Per 26 Skor total 

.376 - .768 -Per_25 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 

- -Per_26 Pearson Correlation .376 1 .882 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .768 .882 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.33 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen efektifitas dengan taraf kesalahan 1 %: 
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Per_25 (0.768) dan Per_26 (0.882). Selanjutnya, nilai r hitung 

tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen efektifias lebih besar dari nilai r tabel (r hitung > 

r tabel), sehingga butir instrumen efektifitas dapat dinyatakan 

valid. 

3.8. Pengujian Reliabilitas Instrumen Efektifitas 

Tabel 5.34. Basil Pengujian Reliabilitas Efektifitas 
Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.528 2 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0.528 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.528) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen efektifitas reliabel. 

3.9. Pengujian Validitas Instrumen Kemandirian 

Tabel 5.35. Basil Pengujian Validitas Kemandirian 
Correlations 

Per 27 Per 28 Per 29 Skor total 

- - -Per_27 Pearson Correlation 1 .642 .301 .784 

Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 

N 76 76 76 76 
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Per_28 Pearson Correlation .642 - - -1 .337 .775 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 

N 76 76 76 76 

Per_29 Pearson Correlation .301 - .337 - .. 
1 .779 

Sig. (2-tailed) .008 .003 .000 

N 76 76 76 76 

- - -Skor_total Pearson Correlation .784 .775 .779 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2013 

Berdasarkan Tabel 5.35 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen kemandirian dengan taraf kesalahan 1 %: 

Per_27 (0.784), Per_28 (0.775) dan Per_29 (0.779). Selanjutnya, 

nilai r hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan 

tarafkesalahan 1%dann=76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen kemandirian lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen kemandirian dapat 

dinyatakan valid. 

3.10. Pengujian Reliabilitas Instrumen Kemandirian 

Tabel 5.36. Basil Pengujian Reliabilitas Kemandirian 

R r bTt St f f e 1a 11cv a ISICS 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.641 3 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0. 641 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 
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dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0.641) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen kemandirian reliabel. 

3.11. Pengujian Validitas Instrumen Komitmen Kerja 

Tabet 5.37. Basil Pengujian Validitas Komitmen Kerja 
Correlations 

Per 30 Per 31 Skor total 

- -Per_30 Pearson Correlation 1 .624 .899 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Per_31 Pearson Correlation .624 1 .903 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

- -Skor_total Pearson Correlation .899 .903 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.37 diatas, diperoleh hasil dari nilai r 

hitung butir instrumen komitmen kerja dengan taraf kesalahan 

1%: Per_30 (0.899) dan Per_31 (0.903). Selanjutnya, nilai r 

hitung tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel dengan taraf 

kesalahan 1 % dan n = 76, didapat nilai r tabel adalah 0.286. 

Berdasarkan basil perhitungan diatas, nilai r hitung butir-

butir instrumen komitmen kerja lebih besar dari nilai r tabel (r 

hitung > r tabel), sehingga butir instrumen komitmen kerja dapat 

dinyatakan valid. 
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3.12. Pengujian Reliabilitas Instrumen Komitmen Kerja 

Tabel 5.38. Basil Pengujian Reliabilitas Komitmen Kerja 

R I" bTt St f f e 1a I ICY a1s1cs 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.768 2 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan uji Cronbach' Alpha, didapat nilai Alpha 

sebesar 0. 768 sedangkan nilai r tabel dengan taraf kesalahan 1 % 

dan n = 76 adalah 0.286. Selanjutnya nilai Alpha dibandingkan 

dengan nilai r tabel. Dari hasil tersebut, nilai Alpha (0. 768) > 

dari pada nilai r tabel (0.286). sehingga dapat disimpulkan 

bahwa instrumen komitmen kerja reliabel. 

D. Uji Asumsi Klasik 

1. Pengujian Autokorelasi 

Tabel 5.39. Basil Pengujian Autokorelasi 

b Mode Summary· 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

1 .5258 .276 .256 5.446 1.775 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Berdasarkan Tabel 5.39 diatas, nilai Durbin-Watson hasil 

pengujian autokorelasi adalah sebesar 1. 775. Dengan jumlah 

responden 76 orang dan variabel independen k = 2, diperoleh nilai dL 

1.5740 dan dU 1.6819. 
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Nilai-nilai tersebut kemudian dimasukkan kedalam persamaan: 

du< d < 4-dL 

du 1.6819 < 1.775 < 4 - dL 1.5740 

du 1.6819 < 1.775 < dL2.426 

Dari nilai diatas dapat dilihat bahwa nilai du lebih kecil dari nilai 

d dan nilai d lebih kecil dari nilai 4-dL sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dari hasil pengujian tidak terdapat autokorelasi. 

2. Pengujian Multikolinearitas 

Tabel 5.40. Basil Pengujian Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Collinearit\ Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 Gaya_Kepemimpinan 

Komoensasi 

a. Dependent Variable: Kine~a 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

.656 1.524 

.656 1.524 

Tabel 5.40 diatas menunjukkan bahwa nilai VIF untuk kedua 

variabel independen sebesar 1.524. Sulistyo (2006:56) menyatakan 

bahwa jika nilai VIF disekitar angka 1 atau memiliki toleransi 

mendekati 1, maka dikatakan tidak terdapat masalah 

multikolinearitas". Oleh karena nilai VIF variabel independen sebesar 

1.524 dan mendekati angka 1, dapat diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat masalah multikolinearitas antar variabel bebas. 
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3. Pengujian Heterokedastisitas 

Scatterplot: 

Dependent: Varlable: Klnerja 
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Gambar 5.1. Pengujian Heterokedastisitas 

Berdasarkan tampilan grafik scatterplot diatas, tampak 

bahwa titik-titik menyebar secara acak dan tidak membentuk 

suatu pola tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi heterokedastisitas didalam model regresi. 

E. Pengujian Hipotesis 

Pada bagian sebelumnya, telah dilakukan UJI asums1 klasik 

terhadap persamaan regresi linear sederhana. Hasilnya adalah 

persamaan model regresi linear sederhana dan persamaan model regresi 

linear berganda penelitian ini telah memenuhi syarat-syarat asumsi 

klasik. 

Pada pengujian hipotesis (HI dan H2), pegujian dilakukan dengan 

menggunakan uji-t dari hasil pengujian regresi linear sederhana. 
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1. Pengujian Regresi Linear Sederbana Antara Variabel Xl 

Model 

1 

TerhadapVariabel Y (Hl) 

Tabel 5.41. Basil Pengujian Koefisien Korelasi Antara 
Varibel Xl Terhadap Variabel Y 

M d IS o e ummary b 

Adjusted R Std. Error of the 

R R Square Square Estimate Durbin-Watson 

.5253 .276 .266 5.410 1.771 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.41 diatas menunjukkan bahwa nilai r (koefisien korelasi) 

antar variabel sebesar 0.525 dan nilai r2 (koefisien determinan) 

sebesar 0.276. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel XI yang diuji terhadap variabel Y 

memiliki hubungan positif dengan tingkat hubungan sedang. 

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi hubungan diatas, nilai 

rhitung dibandingkan dengan nilai ftabel product moment uji 2 sisi untuk 

df = n - 2 (76 - 2 = 74), taraf kesalahan 5% = 0.227. Basil yang 

didapat adalah nilai rhitung (0.528) > dari nilai ftabel (0.227) yang 

berarti bahwa hubungan diatas adalah signifikan. Besaran nilai r2 juga 

menunjukkan bahwa variabel independent (Xl) memiliki pengaruh 

kontribusi terhadap variabel dependent (Y) sebesar 27.6% sedangkan 

nilai kontribusi sebesar 72.4% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. 
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Tabel 5.42. Basil Pengujian Regresi Linear Sederhana 
(Variabel Xl Terhadap Variabel Y) 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval for B 

Std. Lower Upper 

B Error Beta t Sia. Bound Bound 

(Constant) 38.030 3.628 10.483 .000 30.802 45.259 

Gaya_Kep 
.530 .100 .525 5.307 .000 .331 .730 

emimoinan 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.42 diatas menujukk:an persamaan regres1 linear 

sederhana sebagai berikut: Y = 38.030 + 0.530X1 

Nilai konstanta menunjukkan bahwa tanpa variabel gaya 

kepemimpinan, nilai variabel kinerja adalah sebesar 38.030. 

Sedangkan nilai koefisien gaya kepemimpinan menunjukkan 

hubungan searah yang berarti bahwa jika variabel gaya 

kepemimpinan meningkat sebesar satu satuan unit, maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0.530 atau sebesar 53%. 

Berdasarkan pada hasil pengujian antara variabel Xl terhadap 

variabel Y diatas, diperoleh nilai tmtung sebesar 5.307 dengan nilai Sig. 

sebesar 0.000. Nilai Sig. sebesar 0.000 menunjukk:an bahwa hasil 

pengujian adalah signifikan (0.000 < 0.05). Disamping itu, dengan df 

= n- k (76 - 2 = 74) dan a= 0.05 uji dua sisi, maka didapat nilai ttabel 

sebesar 1.6657. Nilai thitung kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel· 

Hasilnya adalah nilai tmtung (5.307) > nilai ttabel (1.6657), sehingga 

42730.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



102 

dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ho ditolak dan hipotesis 

Ha diterima, yang berarti bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai honorer daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bintan. 

2. Pengujian Regresi Linear Sederhana Antara Variabel X2 

Model 

1 

Terhadap Variabel Y (H2) 

Tabel 5.43. Basil Pengujian Koefisien Korelasi Antara 
Varibel X2 Terhadap Variabel Y 

M odel Summarv b 

Adjusted R Std. Error of the 

R R Sauare Sau are Estimate Durbin-Watson 

.3003 .090 .078 6.064 1.616 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.43 diatas menunjukkan bahwa nilai r (koefisien korelasi) 

antar variabel sebesar 0.300 dan nilai r2 (koefisien determinan) 

sebesar 0.090. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara variabel X2 yang diuji terhadap variabel Y 

memiliki hubungan positif dengan tingkat hubungan rendah. 

Selanjutnya, untuk menguji signifikansi hubungan diatas, nilai 

rhitung dibandingkan dengan nilai ftabeI product moment uji 2 sisi untuk 

df = n - 2 (76 - 2 = 74), taraf kesalahan 5% = 0.227. Hasil yang 

didapat adalah nilai rhitung (0.300) > dari nilai ftabeJ (0.227) yang 

berarti bahwa hubungan diatas adalah signifikan. Besaran nilai r2 juga 

menunjukkan bahwa variabel independent (X2) memiliki pengaruh 
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kontribusi terhadap variabel dependent (Y) sebesar 9% sedangkan 

nilai kontribusi sebesar 91 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain 

diluar variabel penelitian. 

Tabel 5.44. Basil Pengujian Regresi Linear Sederhana 
(Variabel X2 Terhadap Variabel Y) 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence 

Coefficients Coefficients Interval for B 

Std. Lower Upper 

B Error Beta t Sia. Bound Bound 

(Constant) 51.078 2.299 22.217 .000 46.497 55.659 

Komoensasi .289 .107 .300 2.703 .009 .076 .501 

a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Hasil olah data SPSS, 2014 

Tabel 5.44 diatas menujukkan persamaan regres1 linear 

sederhana sebagai berikut: Y = 51.078 + 0.289X2 

Nilai konstanta menunjukkan bahwa tanpa variabel kompensasi, 

nilai variabel kinerja adalah 51.078. Nilai positif koefisien 

kompensasi juga menunjukkan hubungan searah yang berarti bahwa 

jika variabel kompensasi meningkat sebesar satu satuan unit, maka 

kinerja akan meningkat sebesar 0.289 atau sebesar 28.9%. 

Berdasarkan pada hasil pengujian antara variabel X2 terhadap 

variabel Y diatas, diperoleh nilai tmtung sebesar 2.703 dengan nilai Sig. 

sebesar 0.009. nilai Sig. sebesar 0.009 menunjukkan bahwa hasil 

pengujian adalah signifikan (0.009 < 0.05). Disamping itu, dengan df 

= n- k (76 - 2 = 74) dan u = 0.05 uji dua sisi, maka didapat nilai t1abe1 

sebesar 1.6657. Nilai thitung kemudian dibandingkan dengan nilai t1abeI· 
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Hasilnya adalah nilai thitung (2. 703) > nilai ttabeI (1.6657), sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis Ha diterima dan hipotesis 

Ho ditolak yang berarti bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai honorer daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten 

Bintan. 

F. Pembahasan Basil Penelitian 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Hasil pengujian hipotesis (HI) telah membuktikan secara 

statistik bahwa terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja. Melalui hasil pengujian regresi linear sederhana, 

didapat nilai trutung sebesar 5.307 yang nilainya lebih besar dari 

nilai ttabeI (1.6657). Nilai Sig. 0.000 juga menunjukkan bahwa hasil 

pengujian regresi linear sederhana tersebut adalah signifikan 

(0.000 < 0.05). Oleh karena itu, hipotesis Ho ditolak dan hipotesis 

Ha yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai honorer daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bintan dapat diterima. 

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi antar variabel sebesar 0.525 dan nilai r2 sebesar 0.276. 

Berdasarkan nilai dari koefisien korelasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan memiliki 

hubungan positif dengan tingkat hubungan sedang terhadap 

variabel kinerja. Besaran nilai r2 juga menunjukkan bahwa nilai 
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kontribusi variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kinerja 

adalah sebesar 27.6%, sedangkan nilai kontribusi sebesar 72.4% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Mariam 

(2009) yang telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang 

searah antara gaya kepemimpinan dengan kinerja karyawan. Lebih 

lanjut lagi, hasil penelitian Historika (2012) juga menemukan 

bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang lebih kuat 

secara parsial. Jika dibandingkan dengan hasil pada penelitian ini, 

pengaruh gaya kepemimpinan yang telah diuji terhadap kinerja 

pegawai honorer daerah pada Pemerintah Kabupaten Bintan 

ternyata memiliki nilai kontribusi sebesar 27.6%, lebih kuat dari 

nilai kontribusi variabel kompensasi. 

2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan secara 

statistik bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap 

kinerja. Melalui hasil pengujian regresi linear sederhana, didapat 

nilai tmtung sebesar 2. 703 yang nilainya lebih besar dari nilai ttabel 

(1.6657). Nilai Sig. 0.009 juga menunjukkan bahwa hasil 

pengujian regresi linear sederhana tersebut adalah signifikan 

(0.009 < 0.05). Oleh karena itu, hipotesis Ho ditolak dan hipotesis 

Ha yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh terhadap 
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kinerja pegawai honorer daerah pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bintan dapat diterima. 

Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi antar variabel adalah sebesar 0.300 dan nilai r2 sebesar 

0.090. Berdasarkan pada nilai koefisien korelasi tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa variabel kompensasi memiliki hubungan 

positif dengan tingkat hubungan rendah terhadap variabel kinerja. 

Besaran nilai r2 juga menunjukkan bahwa nilai kontribusi variabel 

kompensasi terhadap variabel kinerja hanya sebesar 9%, 

sedangkan nilai kontribusi sebesar 91 % lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar variabel penelitian. 

Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Pane dan 

Astuti (2009) dan Amrullah (2012) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai dimana kompensasi finansial dan kompensasi non­

finansial yang relatif lebih baik berkorelasi positif secara simultan 

dengan peningkatan kinerja. Namun, dalam penelitian ini, besaran 

pengaruh variabel kinerja temyata marjinal, yaitu hanya sebesar 

9% saja sedangkan 91 % lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar 

penelitian ini. 
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A. Kesim pulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

107 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Persamaan regresi linear sederhana yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: Y = 38.030 + 0.530X1. Nilai positif pada 

persamaan diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

searah antara variabel gaya kepemimpinan dan variabel kinerja. 

Hal ini berarti bahwa jika gaya kepemimpinan yang diterapkan 

bertambah baik, maka kinerjajuga akan mengalami peningkatan. 

Nilai Sig. 0.000 juga menunjukkan bahwa hasil uji regresi 

sederhana antara variabel gaya kepemimpinan dan variabel 

kinerja adalah signifikan (0.000 < 0.05). Disamping itu, hipotesis 

Ha yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai honorer daerah pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bintan dapat diterima dengan nilai trutung 

(5.307) lebih besar dari pada nilai ttabel (1.6657). 

2. Persamaan regresi linear sederhana yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: Y = 51.078 + 0.289X2. Nilai positif pada 

persamaan diatas menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

searah antar variabel penelitian secara individu. Hal ini berarti 
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bahwa jika kompensasi yang diberikan bertambah, maka kinerja 

juga akan mengalami peningkatan. Nilai Sig. 0.000 juga 

menunjukkan bahwa hasil uji regresi sederhana antara variabel 

gaya kepemimpinan dan variabel kinerja adalah signifikan 

(0.009 < 0.05). Disamping itu, hipotesis Ha yang menyatakan 

bahwa kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai 

honorer daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan dapat 

diterima dengan nilai trutung (2.703) lebih besar dari pada nilai 

ttabel (1.6657). 

3. Nilai koefisien determinan pada variabel gaya kepemimpinan 

dan variabel kompensasi pada regresi linear sederhana memiliki 

nilai kontribusi sebesar 27.6% dan 9% terhadap kinerja 

sedangkan nilai kontribusi lainnya tidak dapat dijelaskan oleh 

variabel-variabel tersebut. 

4. Peneliti berasumsi bahwa penyebab rendahnya pengaruh dari 

variabel-variabel independen adalah dikarenakan oleh tingginya 

nilai variabel kinerja. Tingginya nilai variabel kinerja 

kemungkinan menyebabkan pengaruh variabel gaya 

kepemimpinan dan variabel kompensasi untuk menjadi lemah. 

Secara sederhana, dikarenakan oleh persepsi kinerja pegawai 

honorer daerah Kabupaten Bintan yang tinggi, gaya 

kepemimpinan dan kompensasi tidak lagi menjadi suatu faktor 

yang penting didalam peningkatan kinerja pegawai. Sehingga, 
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disamping variabel gaya kepemimpinan dan variabel 

kompensasi, terdapat faktor atau variabel lainnya yang tidak 

termasuk didalam penelitian ini yang memiliki pengaruh lebih 

kuat. 

5. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah variabel 

penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini, variabel bebas 

yang digunakan adalah gaya kepemimpinan dan kompensasi 

sedangkan variabel terikat adalah kinerja. Diharapkan kedepan 

agar dilakukan penelitian lanjutan menggunakan variabel lainnya 

agar dapat lebih jelas mengidentifikasi variabel yang dapat 

memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai honorer daerah 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan. 

6. Responden pada penelitian ini berjumlah 100 orang dari jumlah 

populasi sebanyak 599 orang. Namun, jumlah kuesioner yang 

kembali hanya 76 buah. Diharapkan agar kedepannya jumlah 

responden penelitian dan data yang dapat diobservasi bertambah 

sehingga hasil penelitian akan lebih mencerminkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran kepada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bintan adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan dalam penelitian yang akan datang agar dapat 

meneliti pengaruh dari penerapan gaya kepemimpinan yang 
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berbeda-beda terhadap kinerja pada Pemerintah Daerah 

Kabupaten Bintan. 

2. Perlunya dipertahankan, dipelihara dan ditingkatkan gaya 

kepemimpinan dari Kepala Sub-bagian atau Kepala Sub-unit 

(mid-level manajer) yang secara statistik memiliki nilai 

kontribusi sebesar 27.6% terhadap kinerja. 

3. Perlunya ditingkatkan kompensasi baik finansial maupun non­

finansial kepada pegawai honorer daerah pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Bintan karena secara statistik memiliki nilai 

kontribusi sebesar 9% terhadap kinerja. Walaupun nilai 

kontribusi variabel kompensasi relatif kecil, diharapkan dengan 

adanya pemberian kompensasi yang adil, kinerja pegawai 

honorer akan dapat meningkat sehingga tujuan organisasi publik 

pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan dapat tercapai. 
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Lampiran 1. Lembar Kuesioner Penelitian 

UNIVERSITAS TERBUKA 

Kuesioner 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Pegawai Honorer Daerah 

Pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan 
2014 
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Dengan hormat, 

Perkenankan saya memperkanalkan diri: 

: Faizal Rianto Nama 

Pekerjaan : Mahasiswa Program Pasca Sarjana Universitas Terbuka 

Bersama ini saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

dapat rneluangkan sedikit waktu mengisi daftar angket penelitian thesis ini. 

Penelitian yang dilakukan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentng 

faktor-faktor yang mempengruhi kinerja pegawai sebgai suatu kajian ilmiah. 

Penelitian ini tidak bermaksud untuk mengevaluasi atau melakukan penilaian 

terhadap Bapak/Ibu/Saudara/I, tetapi untuk penelitian thesis Tugas Akhir Program 

Magister pada Universitas Terbuka dengan judul penelitian "Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Honorer 

Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bintan". 

Semua informasi yang diperoleh akan dijaga kerahasiannya dan hanya 

digunakan sebagai data penelitian. 

Demikian saya ucapkan terimakasih atas waktunya. 

Salam hormat, 

Faizal Rianto 
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No. Responden (diisi oleh peneliti) 

I. Identitas Responden 

Petunjuk: Berilah tanda check ( .../ ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan data 

diri anda. 

1. Usia 
( )<20tahun ( )21-30tahun ( )31-40tahun ( )41-50tahun 
( ) > 50 tahun 

2. Mas a Kerj a 
( ) < 1 tahun 
( ) 11-20 tahun 

3. J enis Kelamin 
( ) Laki-laki 

4. Jenjang Pendidikan 

( )1-2tahun 
( ) > 20 tahun 

( ) 3-5 tahun ( ) 6-10 tahun 

( ) Perempuan 

( ) SD ( ) SMP/MTs/Sederajat ( ) SMA/SMK/MA/Sederajat 
( ) Diploma (DI-DIII)/Sederajat ( ) S 1/Sederajat ( ) S2/Sederajat 
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II. Pernyataan 

Petunjuk: Jawablah pemyataan-pemyataan berikut ini dengan memberikan tanda 

check ( '1 ) pada pemyataan yang dianggap benar. Jika anda ingin merubah 

jawaban, coretlah jawaban anda kemudian pilihlah jawaban yang lebih tepat 

dengan pilihan anda. 

Keterangan: 

No 

1 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

• SS 
• s 

= Sangat Setuju 
= Setuju 

• RR = Ragu-ragu 
• TS = Tidak Setuju 
• STS = Sangat Tidak Setuju 

PERNYATAAN 

2 
Pimpinan banyak memberikan instruksi mengenai 
pekerjaan kepada saya. 

Pengambilan keputusan selalu terpusat pada pimpinan. 

Pimpinan mengawasi secara ketat pelaksanaan tugas 
yang saya kerjakan. 
Pimpinan banyak menunjukkan perilaku mengarahkan 
dan memberikan dukungan secara bersamaan dalam 
pelaksanaan tugas saya. 
Dalam pengambilan keputusan, pimpinan mau 
mendengarkan saran dari saya untuk memecahkan 
mas al ah 
Pimpinan dan saya saling tukar menukar ide untuk 
bersama-sama memecahkan masalah. 
Pimpinan memberikan dukungan kepada usaha saya 
untuk menggunakan kemampuan yang saya miliki 
dalam menyelesaikan suatu pekeriaan. 
Pimpinan mendelegasikan pengambilan keputusan 
kepada saya. 
Saya melaksanakan tugas yang telah diberikan tanpa 
campur tangan pimpinan. 
Pimpinan memiliki kepercayaan penuh terhadap 
kemampuan saya dalam melaksanakan tugas. 
Gaji yang saya terima dapat memenuhi kebutuhan 
hidup saya. 
Gaji yang saya terima sesuai dengan beban kerja dan 
tane:irunl!iawab yang saya emban. 

JAWABAN 
STS TS RR 

3 4 5 
s SS 
6 7 
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13 Gaji yang diterima sesuai dengan kompetensi saya. 

14 Insentifyang saya terima sesuai dengan kinerja dalam 
pelaksanaan tugas. 

15 
Fasilitas ruang kerja saya sudah cukup untuk 
menunjang pelaksanaan tugas saya. 

16 Program perlindungan asuransi kesehatan yang saya 
dapatkan sudah memadai. 

17 Lingkungan kerja tempat saya bekerja sudah 
memadai. 

18 Pekerjaan yang saya selesaikan sesuai dengan 
standar/ketentuan yang berlaku. 

19 Hasil kerja saya membawa kontribusi positifbagi 
organisasi. 

20 Hasil kerja saya mencerminkan kemampuan saya 
dalam pelaksanaan tugas. 

21 
Hasil kerja yang saya capai sesuai dengan 
target/program kerja. 

22 Jumlah aktifitas pekerjaan yang saya laksanakan 
sesuai dengan kemampuan saya dalam bekerja. 

23 
Tugas yang saya selesaikan sesuai dengan standar 
waktu yang ditentukan. 

24 W aktu penyelesaian tu gas sesuai dengan kemampuan 
saya dalam bekerja. 

25 Saya tidak mengulur waktu dalam bekerja. 

26 
Saya dapat bekerjasama dalam suatu kelompok kerja 
untuk menyelesaikan tugas den_gan lebih cepat. 

27 
Saya menguasai bidang tugas yang menjadi 
tanggungjawab saya. 

28 
Saya memiliki keterampilan yang cukup dalam 
melaksanakan tugas yang diamanatkan kepada saya. 

29 
Sa ya bekerj a atas dorongan diri sendiri tanpa 
diperintah terlebih dahulu. 

30 
Saya tidak menyalahgunakan wewenang yang 
diberikan dalam pelaksanaan tu_gas. 

31 
Saya bersungguh-sungguh mengerjakan tugas yang 
menjadi tanggungjawab saya. 

TERIMAKASIH 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Jawaban Responden 

Gaya Kepemimpinan (Xl) 
No Gaya Ga ya 

Resp Gaya lnstruksi Kansultasi Partislpasl Gaya Delegasi Jumlah 
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Skor 

1 2 3 Skar 4 s Skar 6 7 Skar 8 9 10 Skor Total 

1 5 4 4 13 5 4 9 4 5 9 4 2 4 10 41 

2 4 5 4 13 5 4 9 4 5 9 4 5 5 14 45 

3 4 4 3 11 4 5 9 5 4 9 4 2 4 10 39 

4 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 4 2 4 10 41 

5 5 4 5 14 5 4 9 5 5 10 4 3 5 12 45 

6 4 4 3 11 4 5 9 5 4 9 4 2 4 10 39 

7 4 2 4 10 4 5 9 5 2 7 2 2 2 6 32 

8 4 5 4 13 4 4 8 4 4 8 2 2 4 8 37 

9 5 4 5 14 5 4 9 3 5 8 2 2 2 6 37 

10 5 5 4 14 5 5 10 5 5 10 5 1 4 10 44 

11 5 4 4 13 4 4 8 5 4 9 4 5 5 14 44 

12 5 3 2 10 5 5 10 5 5 10 3 3 3 9 39 

13 4 4 4 12 4 5 9 5 4 9 2 2 4 8 38 

14 5 5 4 14 4 3 7 3 5 8 3 2 3 8 37 

15 4 0 2 6 4 0 4 3 4 7 3 2 3 8 25 

16 4 4 4 12 4 3 7 4 5 9 5 5 3 13 41 

17 1 0 2 3 4 4 8 4 4 8 4 2 5 11 30 

18 4 4 4 12 4 3 7 4 5 9 5 5 3 13 41 

19 4 5 4 13 5 4 9 4 5 9 4 5 5 14 45 

20 4 2 5 11 2 5 7 5 5 10 1 3 2 6 34 

21 4 4 2 10 4 5 9 4 5 9 4 2 4 10 38 

22 4 4 2 10 4 4 8 5 5 10 4 4 5 13 41 

23 5 4 4 13 4 5 9 4 4 8 4 5 5 14 44 

24 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 3 3 4 10 38 

25 4 4 4 12 4 3 7 3 4 7 3 3 4 10 36 

26 3 4 2 9 4 4 8 4 4 8 3 2 4 9 34 

27 4 3 2 9 3 4 7 4 5 9 4 4 4 12 37 

28 4 4 4 12 4 5 9 5 5 10 4 4 5 13 44 

29 5 4 4 13 5 5 10 4 4 8 4 4 5 13 44 

30 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 40 

31 4 2 2 8 5 5 10 5 4 9 3 2 5 10 37 

32 4 2 2 8 4 5 9 5 4 9 4 4 4 12 38 

33 4 3 3 10 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 38 

34 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 40 

35 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 2 2 4 8 36 

36 3 2 2 7 4 3 7 3 3 6 3 4 4 11 31 

37 3 2 2 7 2 2 4 3 4 7 3 4 4 11 29 

38 3 1 2 6 1 4 s 4 4 8 2 3 4 9 28 
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39 3 4 4 11 4 2 6 1 1 2 1 3 3 7 26 

40 4 5 2 11 4 5 9 4 4 8 2 2 4 8 36 

41 4 4 2 10 4 4 8 4 4 8 2 1 4 7 33 

42 4 2 2 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 36 

43 4 2 2 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 36 

44 4 2 2 8 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 36 

45 2 2 2 6 5 5 10 5 4 9 4 5 5 14 39 

46 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 4 4 12 40 

47 4 2 2 8 5 5 10 5 4 9 3 2 5 10 37 

48 2 2 2 6 2 2 4 3 4 7 3 4 4 11 28 

49 3 4 2 9 4 5 9 5 5 10 4 2 5 11 39 

so 4 4 4 12 4 3 7 4 5 9 2 2 3 7 35 

51 3 2 4 9 3 2 s 2 3 5 3 3 4 10 29 

52 2 3 4 9 4 4 8 4 4 8 3 3 4 10 35 

53 3 4 4 11 2 2 4 4 4 8 3 3 3 9 32 

54 4 3 1 8 5 5 10 4 4 8 3 2 4 9 35 

55 5 4 4 13 5 5 10 4 5 9 2 4 4 10 42 

56 1 1 2 4 4 4 8 3 4 7 2 2 4 8 27 

57 2 1 1 4 1 4 5 4 4 8 2 2 4 8 25 

58 4 4 2 10 4 4 8 4 4 8 3 2 3 8 34 

59 4 5 4 13 3 3 6 3 4 7 4 4 4 12 38 

60 4 1 1 6 4 5 9 4 4 8 4 2 4 10 33 

61 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 4 2 2 8 36 

62 4 4 4 12 4 4 8 4 3 7 3 3 4 10 37 

63 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 1 4 5 10 38 

64 4 4 3 11 5 4 9 4 4 8 4 4 4 12 40 

65 4 5 4 13 4 5 9 5 4 9 3 4 s 12 43 

66 4 s 4 13 4 s 9 5 3 8 3 4 s 12 42 

67 4 4 2 10 4 3 7 3 4 7 2 4 4 10 34 

68 4 3 2 9 s 5 10 3 s 8 3 4 4 11 38 

Jumlah Total 701 544 558 703 2506 
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Kompensasi (X2) 
No Kompensasi Non- Jumlah Skar 

Resp Kompensasl Flnansial Jumlah Skar flnanslal Jumlah Skar Total 

11 12 13 14 15 16 17 

1 4 4 4 4 16 4 4 4 12 28 

2 4 4 5 4 17 2 4 4 10 27 

3 4 4 4 4 16 4 1 4 5 21 

4 4 3 3 4 14 4 2 4 10 24 

5 4 4 4 4 16 5 4 2 11 27 

6 4 4 4 4 16 4 1 4 9 25 

7 3 4 4 4 15 4 0 4 8 23 

8 4 4 4 2 14 4 1 4 9 23 

9 1 4 4 3 12 3 4 s 12 24 

10 5 4 4 4 17 4 1 s 10 27 

11 4 2 4 s 15 2 2 4 8 23 

12 1 1 1 3 6 1 1 1 3 9 

13 5 5 5 5 20 3 2 2 7 27 

14 s 5 s 5 20 s 3 5 13 33 

15 4 3 3 3 13 4 2 4 10 23 

16 4 3 4 4 15 5 3 4 12 27 

17 2 2 2 2 8 4 2 4 10 18 

18 4 3 4 4 15 5 3 4 12 27 

19 4 4 5 5 18 5 5 5 15 33 

20 1 1 1 2 5 4 1 2 7 12 

21 4 5 5 5 19 2 4 4 10 29 

22 2 2 2 4 10 4 2 4 10 20 

23 2 2 2 3 9 4 2 5 11 20 

24 4 3 3 3 13 3 3 4 10 23 

25 1 3 2 4 10 4 2 4 10 20 

26 2 3 3 3 11 4 1 4 9 20 

27 2 2 2 3 9 4 4 4 12 21 

28 3 2 3 3 11 4 3 4 11 22 

29 3 4 4 4 15 5 4 5 14 29 

30 4 4 4 4 16 4 4 4 12 28 

31 3 3 3 4 13 3 4 4 11 24 

32 4 3 3 4 14 5 4 5 14 28 

33 4 3 3 4 14 5 3 4 12 26 

34 4 3 3 4 14 4 2 4 10 24 

35 4 4 4 4 16 4 4 4 12 28 

36 1 1 2 1 5 4 1 3 8 13 

37 1 1 2 1 5 2 3 4 9 14 

38 1 1 2 1 5 4 1 3 8 13 

39 1 1 2 1 5 4 1 4 9 14 

40 2 2 2 4 10 4 1 4 9 19 
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41 4 4 4 4 16 4 2 4 10 26 

42 2 2 2 2 8 4 2 4 10 18 

43 2 2 2 2 8 4 2 4 10 18 

44 2 2 2 2 8 4 2 4 10 18 

45 1 1 1 1 4 1 2 4 7 11 

46 4 4 4 4 16 4 4 4 12 28 

47 3 4 4 4 15 4 2 4 10 25 

48 1 1 2 1 5 1 1 0 2 7 

49 3 3 3 3 12 4 3 3 10 22 

50 3 1 2 1 7 4 1 4 9 16 

51 2 2 2 2 8 3 1 4 8 16 

52 1 1 2 1 5 3 2 4 9 14 

53 1 1 2 1 5 4 2 4 10 15 

54 3 3 3 3 12 5 1 4 10 22 

55 2 4 4 2 12 1 1 4 6 18 

56 1 1 1 1 4 4 1 1 6 10 

57 1 1 1 1 4 4 1 1 6 10 

58 3 1 1 2 7 4 1 4 9 16 

59 1 1 2 2 6 2 1 2 5 11 

60 1 1 1 4 7 1 1 4 6 13 

61 2 2 2 4 10 4 2 2 8 18 

62 4 5 4 4 17 4 4 4 12 29 

63 4 4 4 4 16 4 5 5 14 30 

64 4 4 3 0 11 4 0 4 8 19 

65 1 2 2 2 7 5 5 5 15 22 

66 2 2 2 4 10 4 4 5 13 23 

67 2 1 1 4 8 4 4 4 12 20 

68 2 2 2 0 6 4 2 4 10 16 

Jumlah Total 766 661 1427 
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Kinerja (Y) 
No 

Resp Kualitas Kerja 
Jumlah 

Kuantitas Kerja 
Jumlah 

Ketepatan Waktu 

18 19 20 Skor 21 22 Skor 23 24 Jumlah Skor 

1 4 5 5 14 4 4 8 4 4 8 

2 4 4 5 13 4 4 8 5 4 9 

3 4 4 4 12 4 5 9 5 4 9 

4 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 

5 5 4 5 14 s 4 9 4 4 8 

6 s s 4 14 4 s 9 4 4 8 

7 5 0 0 5 4 4 8 4 4 8 

8 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

9 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

10 5 5 4 14 5 4 9 4 5 9 

11 4 s 4 13 4 4 8 4 4 8 

12 3 3 3 9 3 1 4 3 s 8 

13 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

14 s 5 5 15 3 3 6 3 3 6 

15 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

16 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

17 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

18 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

19 4 4 5 13 5 4 9 5 4 9 

20 s 4 s 14 s s 10 s s 10 

21 4 4 s 13 4 s 9 4 5 9 

22 4 4 5 13 4 s 9 4 5 9 

23 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

24 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

25 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

26 4 4 4 12 3 3 6 3 3 6 

27 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

28 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

29 4 5 5 14 5 4 9 5 5 10 

30 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

31 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

32 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

33 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

34 4 s 5 14 5 5 10 5 s 10 

35 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

36 4 4 4 12 4 5 9 5 s 10 

37 4 4 s 13 4 4 8 4 3 7 

38 3 3 4 10 4 4 8 3 3 6 

39 4 5 5 14 5 4 9 4 4 8 

40 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 
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41 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

42 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 

43 4 4 4 12 5 4 9 4 4 8 

44 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

45 3 5 3 11 3 4 7 5 4 9 

46 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

47 4 4 4 12 5 4 9 5 5 10 

48 3 4 4 11 4 5 9 3 3 6 

49 4 4 5 13 5 3 8 4 4 8 

so 5 5 5 15 4 5 9 4 4 8 

51 4 5 5 14 5 5 10 4 5 9 

52 2 4 4 10 4 4 8 5 5 10 

53 4 5 5 14 5 4 9 4 4 8 

54 4 3 4 11 4 4 8 4 4 8 

55 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

56 4 1 4 9 4 4 8 4 4 8 

57 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

58 4 4 4 12 4 3 7 3 4 7 

59 3 4 4 11 4 4 8 4 4 8 

60 4 2 4 10 4 4 8 4 4 8 

61 4 2 4 10 4 2 6 2 2 4 

62 4 4 4 12 4 3 7 3 4 7 

63 5 5 5 15 5 5 10 4 5 9 

64 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

65 4 5 5 14 5 4 9 4 4 8 

66 4 5 5 14 5 4 9 4 4 8 

67 4 4 4 12 4 4 8 4 4 8 

68 3 4 4 11 4 4 8 4 4 8 

Jumlah Total 830 558 550 
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Kinerja (Y) 

Efektifitas Kemandirian Komitmen Kerja 
Jumlah 

2S 26 Jumlah Skor 27 28 29 Jumlah Skor 30 31 Jumlah Skor SkorTotal 

4 4 8 4 4 4 12 5 5 10 60 

5 4 9 5 5 4 14 5 5 10 63 

5 5 10 5 5 5 15 5 5 10 6S 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 57 

5 5 10 5 s 4 14 s s 10 65 

4 4 8 4 s 4 13 4 4 8 60 

s 5 10 4 4 s 13 s s 10 54 

4 2 6 4 4 4 12 4 5 9 55 

4 4 8 5 4 4 13 5 5 10 59 

5 4 9 5 4 1 10 5 5 10 61 

4 5 9 5 4 s 14 5 5 10 62 

s 5 10 3 3 5 11 5 5 10 52 

4 3 7 4 4 4 12 4 4 8 SS 

5 4 9 5 4 4 13 5 5 10 59 

3 4 7 4 4 3 11 4 4 8 54 

4 4 8 3 4 4 11 5 4 9 S6 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 56 

4 4 8 3 4 4 11 5 4 9 56 

4 5 9 5 4 4 13 5 5 10 63 

s 4 9 4 4 5 13 5 5 10 66 

2 5 7 4 4 4 12 5 4 9 S9 

3 3 6 3 2 2 7 2 2 4 48 

5 4 9 5 5 5 lS 5 5 10 62 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 56 

4 4 8 4 4 4 12 5 5 10 SB 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 52 

4 4 8 4 4 4 12 4 5 9 57 

4 5 9 4 4 4 12 4 4 8 57 

4 5 9 5 5 4 14 5 5 10 66 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 S6 

4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 55 

4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 55 

4 4 8 4 4 3 11 4 4 8 55 

3 4 7 5 5 5 lS 5 5 10 66 

4 s 9 4 4 4 12 5 5 10 S9 

4 4 8 4 4 4 12 4 5 9 60 

4 4 8 4 4 3 11 4 3 7 54 

4 4 8 4 4 3 11 5 5 10 53 

3 3 6 3 4 3 10 4 5 9 56 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 56 
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4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 S6 

4 4 8 4 4 4 12 4 5 9 S8 

4 4 8 4 4 4 12 4 5 9 58 

4 4 8 4 4 4 12 4 5 9 57 

2 1 3 4 4 5 13 4 4 8 51 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 S6 

5 4 9 5 4 5 14 5 5 10 64 

3 4 7 3 4 3 10 4 4 8 Sl 

4 5 9 5 5 5 15 4 5 9 62 

4 4 8 5 3 4 12 4 4 8 60 

4 4 8 4 4 4 12 5 5 10 63 

5 5 10 5 4 4 13 4 5 9 60 

4 4 8 3 3 3 9 4 4 8 S6 

4 5 9 4 4 4 12 4 4 8 S6 

4 4 8 4 4 5 13 5 5 10 59 

4 5 9 4 4 4 12 4 4 8 54 

4 5 9 4 4 4 12 4 4 8 57 

4 4 8 4 4 1 9 4 4 8 Sl 

4 4 8 4 4 2 10 4 4 8 53 

4 5 9 4 4 4 12 5 5 10 S7 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 48 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 54 

5 5 10 4 4 4 12 5 5 10 66 

4 4 8 4 4 5 13 5 5 10 59 

4 4 8 4 4 5 13 4 5 9 61 

4 4 8 4 4 5 13 4 5 9 61 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 56 

4 4 8 4 4 4 12 4 4 8 SS 

5S6 822 601 3917 
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Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas dan Reliabilitas Gaya Instruksi 

Correlations 

Per 1 Per 2 Per 3 Skar Total 

Per_1 Pearson Correlation 1 .613 
.. tt 

.808 
tt 

.466 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 
H H tt 

Per_2 Pearson Correlation .613 1 .608 .898 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Per_3 Pearson Correlation .466 
tt 

.608 
.. 

.817 
H 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Skor_Total Pearson Correlation .808 
tt 

.898 
.. 

.817 
tt 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.793 3 
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2. Validitas dan Reliabilitas Gaya Konsultasi 

Correlations 

Per 4 Per 5 Skor total .. .. 
Per_4 Pearson Correlation 1 .523 .870 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Per_S Pearson Correlation .523 1 .875 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Skor_total Pearson Correlation .870 .875 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliabilltv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.686 2 
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3. Validitas dan Reliabilitas Gaya Partisipasi 

Correlations 

Per 6 Per 7 Skor total .. .. 
Per_6 Pearson Correlation 1 .576 .900 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Per_7 Pearson Correlation .576 1 .874 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .900 
.. 

.874 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

R I" bT St f f era 11ty a IS ICS 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.728 2 
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4. Validitas dan Reliabilitas Gaya Delegasi 

Correlations 

Per 8 Per 9 Per 10 Skor total 

Per_8 Pearson Correlation 1 .365 - .445 - .773 -
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 

N 76 76 76 76 .. - -Per_9 Pearson Correlation .365 1 .409 .791 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Per_10 Pearson Correlation .445 - .409 
.. 

1 .764 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .773 
.. 

.791 
.. 

.764 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.664 3 
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5. Validitas dan Reliabilitas Kompensasi Finansial 

Correlations 

Per 11 Per 12 Per 13 Per 14 Skor total 

Per_ 11 Pearson Correlation 1 -.772 .814 - .621" .896 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Per_12 Pearson Correlation . 772 
.. 

1 .873 - .687 
.. 

.931 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Per_13 Pearson Correlation .814 
.. 

.873 - 1 .611 
.. 

.917 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Per_ 14 Pearson Correlation .621 
.. 

.687 - .611 - 1 .827 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .896 
.. 

.931 
.. 

.917 
.. 

.827 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

R r bT S ' ' e 1a 11ty tat1st1cs 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.912 4 
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6. Validitas dan Reliabilitas Kompensasi Non-Finansial 

Correlations 

Per 15 

Per_15 Pearson Correlation 1 

Sig. (2-tailed) 

N 76 . 
Per_16 Pearson Correlation .256 

Sig. (2-tailed) .026 

N 76 

-Per_17 Pearson Correlation .386 

Sig. (2-tailed) .001 

N 76 

-Skor_total Pearson Correlation .701 

Sig. (2-tailed) .000 

N 76 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Per 16 . 
.256 

.026 

76 

1 

76 

-.414 

.000 

76 .. 
.774 

.000 

76 

Per 17 Skor total 

- -.386 .701 

.001 .000 

76 76 

- -.414 .774 

.000 .000 

76 76 

-1 .749 

.000 

76 76 

-.749 1 

.000 

76 76 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.609 3 
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7. Validitas dan Reliabilitas Kualitas Kerja 

Correlations 

Per 18 Per 19 Per 20 Skor total 

Per_18 Pearson Correlation 1 -.355 .421 - .647 -
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Per_19 Pearson Correlation .355 
.. 

1 .801 - .905 -
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Per_20 Pearson Correlation .421 
.. 

.801 
.. .. 

1 .918 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .647 - .905 - .918 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.777 3 
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8. Validitas dan Reliabilitas Kuantitas Kerja 

Correlations 

Per 21 Per 22 Skar total 

Per_21 Pearson Correlation 1 .398 - .865 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Per_22 Pearson Correlation .398 1 .804 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. . . 
Skor_total Pearson Correlation . 865 .804 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

RI" bT e 1a 1 1ty Stat1st1cs 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.564 2 
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9. Validitas dan Reliabilitas Ketepatan Waktu 

Correlations 

Per 23 Per 24 Skor total 

Per_23 Pearson Correlation 1 .679 
.. 

. 931 
. . 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Per_24 Pearson Correlation .679 1 .900 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. . . 
Skor_total Pearson Correlation . 931 .900 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Rellablllty Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.802 2 
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10. Validitas dan Reliabilitas Efektifitas 

Correlations 

Per 25 Per 26 Skor total 

Per_25 Pearson Correlation 1 .376 
.. 

.768 
.. 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 .. . . 
Per_26 Pearson Correlation . 376 1 .882 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 76 76 76 

Skor_total Pearson Correlation .768 
.. 

.882 
.. 

1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.528 2 
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11. Validitas dan Reliabilitas Kemandirian 

Correlations 

Per 27 Per 28 Per 29 Skor total 

Per_27 Pearson Correlation 1 .642 - .301 - .784 -
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 

N 76 76 76 76 .. - -Per_28 Pearson Correlation .642 1 .337 .775 

Sig. (2-tailed) .000 .003 .000 

N 76 76 76 76 

Per_29 Pearson Correlation . 301 
.. 

.337 
.. 

1 .779 
.. 

Sig. (2-tailed) .008 .003 .000 

N 76 76 76 76 .. .. .. 
Skor_total Pearson Correlation . 784 .775 .779 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 

N 76 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.641 3 
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12. Validitas dan Reliabilitas Komitmen Kerja 
Correlations 

Per 30 Per 31 Skor total .. .. 
Per_30 Pearson Correlation 1 .624 .899 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Per_31 Pearson Correlation .624 1 .903 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 .. .. 
Skor_total Pearson Correlation .899 .903 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 76 76 76 

••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's 

Aloha N of Items 

.768 2 
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Lampiran 4. Frekuensi Jawaban Responden 

Gaya Kepemimpinan 

Cumulative 

Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid 16 1 1.3 1.3 1.3 

22 2 2.6 2.6 3.9 

24 1 1.3 1.3 5.3 

25 2 2.6 2.6 7.9 

26 2 2.6 2.6 10.5 

27 1 1.3 1.3 11.8 

28 2 2.6 2.6 14.5 

29 4 5.3 5.3 19.7 

30 1 1.3 1.3 21.1 

31 1 1.3 1.3 22.4 

32 2 2.6 2.6 25.0 

33 2 2.6 2.6 27.6 

34 4 5.3 5.3 32.9 

35 3 3.9 3.9 36.8 

36 7 9.2 9.2 46.1 

37 7 9.2 9.2 55.3 

38 8 10.5 10.5 65.8 

39 5 6.6 6.6 72.4 

40 4 5.3 5.3 77.6 

41 5 6.6 6.6 84.2 

42 2 2.6 2.6 86.8 

43 1 1.3 1.3 88.2 

44 6 7.9 7.9 96.1 

45 3 3.9 3.9 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
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Kinerja 

Cumulative 

Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 26 1 1.3 1.3 1.3 

41 1 1.3 1.3 2.6 

47 1 1.3 1.3 3.9 

48 2 2.6 2.6 6.6 

49 1 1.3 1.3 7.9 

51 3 3.9 3.9 11.8 

52 3 3.9 3.9 15.8 

53 2 2.6 2.6 18.4 

54 5 6.6 6.6 25.0 

55 6 7.9 7.9 32.9 

56 12 15.8 15.8 48.7 

57 6 7.9 7.9 56.6 

58 3 3.9 3.9 60.5 

59 6 7.9 7.9 68.4 

60 6 7.9 7.9 76.3 

61 3 3.9 3.9 80.3 

62 3 3.9 3.9 84.2 

63 3 3.9 3.9 88.2 

64 1 1.3 1.3 89.5 

65 2 2.6 2.6 92.1 

66 4 5.3 5.3 97.4 

70 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
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K ompensas1 

Cumulative 

Freauencv Percent Valid Percent Percent 

Valid 7 1 1.3 1.3 1.3 

8 1 1.3 1.3 2.6 

9 3 3.9 3.9 6.6 

10 3 3.9 3.9 10.5 

11 2 2.6 2.6 13.2 

12 1 1.3 1.3 14.5 

13 3 3.9 3.9 18.4 

14 3 3.9 3.9 22.4 

15 1 1.3 1.3 23.7 

16 4 5.3 5.3 28.9 

18 6 7.9 7.9 36.8 

19 3 3.9 3.9 40.8 

20 5 6.6 6.6 47.4 

21 2 2.6 2.6 50.0 

22 4 5.3 5.3 55.3 

23 7 9.2 9.2 64.5 

24 4 5.3 5.3 69.7 

25 2 2.6 2.6 72.4 

26 2 2.6 2.6 75.0 

27 7 9.2 9.2 84.2 

28 6 7.9 7.9 92.1 

29 3 3.9 3.9 96.1 

30 1 1.3 1.3 97.4 

33 2 2.6 2.6 100.0 

Total 76 100.0 100.0 
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Lampiran 5. Hasil Uji Regresi Sederhana 

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Kinerja 57.00 6.314 76 

Gava Keoemimoinan 35.76 6.250 76 

Correlations 

Gaya_Kepemim 

Kineria oinan 

Pearson Correlation Kinerja 1.000 .525 

Gaya Kepemimpinan .525 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja .000 

Gava Kepemimoinan .000 

N Kinerja 76 76 

Gaya Kepemimpinan 76 76 

Md IS o e ummary b 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Sauare Sauare Estimate Durbin-Watson 

1 .5258 .276 .266 5.410 1.771 

a. Predictors: (Constant), Gaya_Kepemimpinan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Interval 

Coefficients Coefficients for B 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) 38.030 3.628 10.483 .000 30.802 45.259 

Gaya_Kepemimpin 
.530 .100 .525 5.307 .000 .331 .730 

an 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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2. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja 

D . ti S escnp1 ve tat1st1cs 

Mean Std. Deviation N 

Kinerja 57.00 6.314 76 

Kompensasi 20.53 6.559 76 

Correlations 

Kineria Komoensasi 

Pearson Correlation Kinerja 1.000 .300 

Kompensasi .300 1.000 

Sig. (1-tailed) Kinerja .004 

Komoensasi .004 

N Kinerja 76 76 

Kompensasi 76 76 

Model SummarY' 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Souare SQuare Estimate Durbin-Watson 

1 .3003 .090 .078 6.064 1.616 

a. Predictors: (Constant), Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Coefficients a 

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence Interval 

Coefficients Coefficients for B 

Std. Lower Upper 

Model B Error Beta t Sig. Bound Bound 

1 (Constant) 51.078 2.299 22.217 .000 46.497 55.659 

Kompensa 
.289 .107 .300 2.703 .009 .076 .501 

si 

a. Dependent Variable: Kinerja 
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